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BAB IV 

PEMAKNAAN U<LU< AL-ALBA<B DALAM KONTEKS KEKINIAN 

 

A. Karakteristik Kepribadian U<lu> al-Alba>b  

U<lu> al-Alba>b merupakan sosok yang ideal yang digambarkan oleh 

Allah melalui beberapa ayat. Al-Qur‟an memberikan penghargaan dan 

penghormatan kepada sosok u>lu> al-Alba>b. Bentuk penghargaan tersebut ialah 

Allah menyebut term u>lu> al-Alba>b sebanyak 16 kali yang tersebar dalam 10 

surah di dalam al-Qur‟an.
1
 Sembilan di antaranya diturunkan pada periode 

Makkah dan tujuh lainnya diturunkan pada periode Madinah. Periodisasi dari 

turunnya ayat-ayat yang berkaitan dengan u>lu> al-Alba>b memiliki makna 

tersendiri meskipun bentuk lafaznya sama dan merupakan bentuk perhatian 

Allah yang lebih atas kepribadian u>lu> al-Alba>b.
2
  

Para mufassir maupun para ilmuan kontemporer banyak memberi 

pengertian yang berbeda-beda terkait dengan kepribadian u>lu> al-Alba>b. 

Misalnya, Sayyid Qut}b mengatakan bahwa yang dimaksud dengan u>lu> al-

Alba>b yaitu orang-orang yang memiliki kesadaran yang benar, membuka mata 

hati mereka untuk menerima ayat-ayat kauniyah Allah tanpa memasang 

berbagi penghalang dan tidak menutup berbagai pintu yang menghubungkan 

antara diri mereka dan ayat-ayat tersebut.
3
 

                                                           
1
Pengulangan term u>lu> al-Alba>b tersebut menunjukkan betapa pentingnya u>lu> al-Alba>b dalam 

proses pengembangan keilmuan, pemikiran dan pembentukan pribadi yang unggul terutama 

generasi muda. Lihat, Al-Ba>qi>, Al-Mu’jam al-Mufahras., 99. 
2
Yusuf Qardawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Banna, terj. Bustani A. Ghani 

dan Zainal Abidin (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), 30. 
3
Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n., Juz III, 575-576. 
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Dalam Tafsi>r al-Mara>ghi> disebutkan bahwa u>lu> al-Alba>b adalah orang 

yang mau mengunakan pikirannya, mengambil faedah dari-Nya, mengambil 

hidayah dari-Nya serta menggambarkan keagungan Allah dan mau mengingat 

hikmah akal dan keutamaannya.
4
 Quraish Shihab juga mengartikan u>lu> al-

Alba>b dengan arti orang yang memiliki akal yang murni, yang tidak 

diselubungi oleh „kulit‟, yakni kabut ide yang dapat melahirkan kerancuan 

dalam berpikir.
5
  

Selain pendapat para mufassir ada juga beberapa ilmuan yang 

memberikan definisi tentang u>lu> al-Alba>b. Di antara para pakar tersebut Toto 

Tasmoro misalnya, ia mengatakan bahwa u>lu> al-Alba>b adalah orang yang sadar 

akan ruang dan waktu. Artinya mereka adalah orang yang mampu  

mengadakan inovasi serta eksplorasi, mampu menduniakan ruang dan waktu, 

seraya tetap konsisten terhadap Allah, dengan sikap hidup mereka yang  

berkesadaran dzikir terhadap Allah swt. U<lu> al-Alba>b memiliki ketajaman 

intuisi dan intelektual dalam berhadapan dengan dunianya karena mereka telah 

memiliki potensi yang sangat langka yaitu hikmah dari Allah swt.
6
 

Saefudin memberi pengertian sebagaimana di kutip oleh Muhaimin 

bahwa u>lu> al-Alba>b adalah pemikir intelektual yang memiliki ketajaman 

analisis terhadap gejala dan proses alamiyah dengan metode ilmiah induktif 

dan  deduktif, serta intelektual yang membangun kepribadian dengan dzikir 

dalam keadaan dan sarana ilmiah untuk kemaslahatan dan kebahagiaan seluruh 

                                                           
4
Al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>., 229. 

5
Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}., Juz II, 16. 

6
Toto Tasmara, Menuju Muslim Kaffah Menggali Potensi Diri (Jakarta: Gema Insani Press, 

2000), 12. 



131 

 

umat manusia. U<lu> al-Alba>b adalah intelektual Muslim yang tangguh yang 

tidak hanya memiliki ketajaman analisis objektif, tetapi juga subjektif.
7
 

Jalaludin Rakhmad mengatakan bahwa u>lu> al-Alba>b adalah sama 

dengan intelektual plus ketakwaan dan intelektual plus kesalehan. Yang mana 

di dalam diri u>lu> al-Alba>b terkandung sifat-sifat intelektual, sifat orang yang 

dekat dengan Allah swt.
8 

Jalaludin Rakhmad memberikan lima karakteristik 

tentang sosok u>lu> al-Alba>b, yakni: 

a. Kesungguhan mencari ilmu dan kecintaannya mensyukuri nikmat Allah.
 

b. Memiliki kemampuan memisahkan sesuatu dari kebaikan dan keburukan, 

sekaligus mengarahkan kemampuannya untuk memilih dan mengikuti 

kebaikan tersebut. 
 

c. Bersikap kritis dalam menerima pengetahuan atau mendengar pembicaraan 

orang lain, kemampuan menimbang ucapan, teori, proposisi dan atau dalil 

yang dikemukakan orang lain. 
 

d. Memiliki kesediaan untuk menyampaikan ilmunya kepada orang lain, 

memiliki tanggung jawab untuk memperbaiki masyarakat serta menjadi 

pelopor terciptanya kemaslahatan dalam masyarakat.
 

e. Merasa takut hanya kepada Allah.
9 

Lebih lanjut, Jalaludin Rakhmad menjelaskan tanda u>lu> al-Alba>b untuk 

membedakannya dengan intelektual maupun ilmuan yaitu seorang yang 

menyandang sifat-sifat yang terdapat dalam u>lu> al-Alba>b, adalah mereka yang 

                                                           
7
Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Islam, Pemberdayaan, Pengembangan, kurikulum 

Hingga redifinisi Islamisasi Ilmu Pengetahuan  (Jakarta: Nuansa, 2003), 268.  
8
Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif Ceramah-ceramah di Kampus (Bandung: Mizan, 

1999), 216. 
9
Rakhmat, Islam Alternatif.,  213-215. 
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rajin bangun tengah malam untuk bersujud dan ruku‟ di hadapan Allah. Dia 

merintih serta mengajukan segala derita dan permohonan ampunan kepada 

Allah, dan tujuannya semata-mata hanya untuk mengharapkan rahmat-Nya.
10

 

Dalam buku A Corcondance Of The Qur’an sebagaimana telah dikutip 

oleh Dawam Rahardjo, kata u>lu> al-Alba>b  bisa mempunyai beberapa arti: 

1. Orang yang mempunyai pemikiran (mind) yang luas atau mendalam. 

2. Orang yang mempunyai perasaan (heart) yang peka, sensitif atau yang 

halus perasaannya. 

3. Orang yang memiliki daya pikir (intelect) yang tajam atau kuat. 

4. Orang yang memiliki pandangan yang dalam atau wawasan (insight) yang 

luas dan mendalam. 

5. Orang yang memiliki pengertian (understanding) yang akurat, tepat atau 

jelas. 

6. Orang yang memiliki kebijakan (wisdom) yakni mampu mendekati 

kebenaran dengan pertimbangan-pertimbangan yang terbuka dan adil.
11

 

Beberapa pandangan para mufassir maupun para ilmuan terhadap 

orang-orang yang disebut sebagai u>lu> al-Alba>b setidaknya memberikan 

gambaran kepada kita, bahwa mereka mempunyai keunggulan dibandingkan 

dengan manusia yang lain. Uraian tentang u>lu> al-Alba>b yang dipaparkan oleh 

para mufassir maupun ilmuan dapat memberikan kontribusi kepada khasanah 

keilmuan Islam sehingga secara tidak langsung juga menambah wawasan 

kepada kita. 
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Rakhmat, Islam Alternatif., 215. 
11

Rahadrjo, Ensiklopedi Al-Qur’an., 557. 
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Perbedaaan pendapat dalam menjelaskan u>lu> al-Alba>b antara mufassir 

dan para ilmuan ada sedikit perbedaan. Di antara faktor yang menyebabkan 

perbedaan adalah dalam hal kedalaman dan ragam ilmu yang dikuasai, 

perbedaan masa dan lingkungan yang mengitari, perbedaan situasi dan kondisi.  

Namun perbedaan tersebut bukanlah suatu hal yang perlu dipermasalahkan, 

karena mereka mempunyai tendensi dan sudut pandang masing-masing dalam 

menjelaskan maupun menguraikan tentang pemaknaan u>lu> al-Alba>b.  

Kepribadian menurut Calvin S. Hall & Gardner Lindzey terbagi 

menjadi dua. Pertama, kepribadian berarti keterampilan atau kecakapan sosial. 

Kepribadian individu dinilai berdasarkan kemampuannya memperoleh reaksi-

reaksi positif dari berbagai orang dalam berbagai keadaan. Kedua, memandang 

kepribadian individu sebagai kesan yang paling menonjol atau paling kentara 

yang ditunjukan seseorang terhadap orang-orang lain.
12

 

Dari uraian di atas, maka bisa dipahami bahwa yang dimaksud dengan 

kepribadian lebih ditujukan kepada salah satu karakteristik individu baik 

berupa sifat, sikap, ataupun kecenderungan perilaku tertentu yang mampu 

menjadi pembeda antara individu yang satu dengan individu yang lainnya. 

Dengan demikian yang dimaksud kepribadian u>lu> al-Alba>b adalah suatu bentuk 

kepribadian yang memiliki karakteristik tertentu sebagai seorang u>lu> al-Alba>b.  

Suatu teori yang berusaha menjelaskan semua gejala tingkah laku yang 

dianggap penting bisa disebut sebagai teori umum tingkah laku. Sehingga 

teori-teori kepribadian termasuk pada kategori teori-teori umum tentang 

                                                           
12

Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, Psikologi Kepribadian 1: Teori-teori Psikodinamik 
(Klinis) (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 26. 
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tingkah laku.
13

 Selain teori umum tingkah laku, penulis juga menggunakan 

teori yang digunakan untuk membuka tabir dalam menganalisa ayat-ayat al-

Qur’an yang berhubungan dengan u>lu> al-Alba>b yaitu teori intelegensi dan 

teori sifat (trait theories). Dengan pendekatan teori ini, maka dapat 

memudahkan penulis dalam memaparkan ayat-ayat yang berkaitan dengan u>lu> 

al-Alba>b. 

Sehubungan dengan pengertian intelegensi, ada yang mendefinisikan 

intelegensi sebagai „kemampuan untuk berpikir secara abstrak‟ atau 

„kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya‟, ada pula yang 

mendefinisikan intelegensi sebagai „intelek plus pengetahuan‟.
14

 Sedangkan 

teori sifat (trait theories) sering dikenal sebagai teori tipe yang menekankan 

pada aspek kepribadian yang bersifat relatif stabil atau menetap. Tepatnya, 

pada teori ini menyatakan bahwa manusia mempunyai sifat-sifat tertentu. 

Yakni pola kecenderungan untuk bertingkah laku relatif tetap dari situasi ke 

situasi yang lain.
15

  

Dengan demikian, dapat penulis simpulkan bahwa karakteristik 

kepribadian yang termasuk ke dalam teori-teori di atas adalah bahwa sosok u>lu> 

al-Alba>b memiliki spiritualitas, moralitas, intelektualitas dan profesionalitas.  

                                                           
13

Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, Psikologi Kepribadian., 41. 
14

Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 156. 
15

Allport membagi sejumlah perbedaan di antara berbagai jenis sifat. Pertama, sifat-sifat 

kardinal (cardinal traits). Sifat-sifat ini merupakan karakteristik yang meresap dan dominan dalam 

kehidupan seseorang, dan bisa dikatakan sebagai motif utama, sifat utama. Kedua, sifat-sifat 

sentral (central traits). Sifat-sifat ini merupakan karakteristik yang kurang mengontrol atau 

memotivasi perilaku individu. Ketiga, Sifat-sifat sekunder (secondary traits). Sifat-sifat ini 

merupakan karakteristik periferal dalam individu. Sifat ini tampaknya berfungsi lebih terbatas, 

kurang menentukan dalam deskripsi kepribadian, dan lebih terpusat (khusus) pada respon-respon 

yang didasarinya serta perangsang-perangsang yang disukainya. Lihat, Alex Sobur, Psikologi 
Umum., 307-308. 
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1. Spiritualitas 

Spiritualitas merupakan kemampuan individu dalam memaknai 

kehidupan dan berperilaku yang didasari oleh adanya semangat spiritual.
16

 

Dengan kata lain, spiritualitas adalah suatu tindakan yang berhubungan dengan 

kejiwaan (rohani, batin),
17

 dan kecerdasan yang membedakan kebermaknaan 

tindakan atau jalan hidup seseorang dari yang lain. Dalam kaitannya dengan 

ayat-ayat u>lu> al-Alba>b dalam al-Qur‟an, maka kemampuan sosok u>lu> al-Alba>b 

ini dicirikan dengan adanya kesadaran terhadap kehadiran Allah, kemampuan 

untuk memikirkan ciptaan Allah dan rasa takutnya hanya kepada Allah. 

a. Kesadaran akan Kehadiran Allah 

 Sosok u>lu> al-Alba>b sangat sadar bahwa Allah bukan yang pasif atau 

hanya sebagai penonton di tengah-tengah dunia dan Allah bukan hanya 

mengawasi atau melihat saja dari jauh tanpa bisa berbuat apa-apa. U<lu> al-

Alba>b menganggap Allah selalu hadir dan ikut campur tangan dalam setiap 

aspek kehidupan dunia.
18

  

Kesadaran ini membuat sosok u>lu> al-Alba>b selalu mendirikan shalat 

berjamaah secara berkesinambungan dan disertai juga shalat-shalat sunnah 

malam (shalat tahajud). Itu dikarenakan sosok u>lu> al-Alba>b merasakan 

kehadiran-Nya di dalam shalat tersebut. Sebagaimana firman Allah sebagai 

berikut: 

                                                           
16

Rahmat Aziz, Kepribadian Ulul Albab: Citra Diri dan Religiusitas Mahasiswa di Era 
Globalisasi (Malang: UIN Maliki Press), 55. 

17
Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia., 

1373. 
18

Aang Abdul Kohar, Jangan Takut: Allah Bersama Kita (Jakarta: Gema Insani Press, 2008), 

29. 
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٠شَْخُٛ  َٚ ب ٠سَْزسَُ ا٢ْخِشَحَ  ًّ لبَئِ َٚ ًِ عَبخِذاً  َٛ لبَِٔذٌ آٔبَءَ ا١ٌٍَّْ ُ٘  ْٓ َِّ أَ

ب  َّ َْ أَِّ ٛ ُّ َٓ لََ ٠عٍََْ اٌَّز٠ِ َٚ  َْ ٛ ُّ َٓ ٠عٍََْ ٞ اٌَّز٠ِ ِٛ ًْ ٠غَْزَ َ٘  ًْ ِٗ لُ خَ سَثِّ َّ سَزْ

ٌْجبَةِ  َ  ﴾9﴿٠َززَوََّشُ أٌُُٚٛ الْْ

“(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 

ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 

berakal-lah yang dapat menerima pelajaran”. (Qs. al-Zumar (39): 9).
19

 

 

U<lu> al-Alba>b pada ayat di atas membicarakan tentang orang-orang yang 

senantiasa bangun malam (qiya>m al-lail) untuk mendirikan shalat malam. 

Mereka berdiri tegak untuk mengharapkan ridha-Nya dan merasakan 

kehadiran-Nya di dalam shalat tersebut. Sementara manusia terlelap dalam 

buaian malam dengan tidur, bahkan sebagian menghabiskan malam-malam 

mereka dengan bermaksiat. Mereka menyadari dengan benar, bahwa mereka 

orang-orang yang beruntung sedangkan golongan yang lain merugi.
20

  

Pada akhir ayat ini terdapat kata yatadzakkaru terambil dari kata dzikr 

 yakni pelajaran atau peringatan. Penambahan huruf ‘ta’ pada kata ini 

mengisyaratkan akan banyaknya pelajaran yang dapat diperoleh oleh u>lu> al-

Alba>b. Hal ini menandakan bahwa selain mereka tidak mendapatkan pelajaran 

melebihi sosok u>lu> al-Alba>b.21
 

Bukti kesadaran lain yang dimiliki sosok u>lu> al-Alba>b adalah dengan 

cara berdzikir kepada-Nya. Sosok u>lu> al-Alba>b merupakan manusia yang tidak 

                                                           
19

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan., 737.  
20

Yusuf Qardawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Banna, terj. Bustani A. Ghani 

dan Zainal Abidin (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), 37. 
21

Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}., Juz VI, 39. 
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hanya mengandalkan pikirannya atau akalnya saja. U<lu> al-Alba>b adalah orang-

orang, baik laki-laki maupun perempuan yang terus menerus mengingat Allah 

dengan ucapan atau hati, dan dalam seluruh situasi dan kondisi, saat bekerja 

atau istirahat sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring.
22

 

Berdzikir bisa dilakukan kapan dan di mana pun berada serta berapapun 

jumlahnya. Bahkan, meskipun makhraj lafaznya belum fasih tetap saja 

diperbolehkan. Sehingga betapa pun jeleknya kualitas berdzikir, tetap 

dianjurkan untuk melakukan dzikir sebanyak mungkin. Ini mengindikasikan 

bahwa dzikir tidak mengenal waktu dan tempat.
23

 

Dzikir pada mulanya berarti mengucapkan dengan lidah walaupun 

makna ini kemudian berkembang menjadi „mengingat‟. Namun demikian, 

mengingat sesuatu seringkali mengantar lidah menyebutnya. Demikian juga 

menyebut dengan lidah dapat mengantar hati untuk mengingat lebih banyak 

lagi yang disebut itu.
24

 

U<lu> al-Alba>b sebagaimana digambarkan oleh al-Qur‟an adalah manusia 

yang mau berdzikir, yakni selalu mengingat Allah dalam keadaan apa pun. 

Dzikir kepada Allah swt adalah ruh semua ibadah, merupakan tujuan dari 

semua ketaatan dan ibadah pendekatan (qur’bah) kepada Allah swt. Dzikir 

lebih utama dari amal shaleh yang ada, ia merupakan tujuan terakhir, cahaya 

dan esensi kehidupan seorang mukmin di dunia dan akhirat.25 Dari sini, dzikir 

                                                           
22

Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}., Juz II, 292. 
23

Waryono Abdul Ghafur, Menyingkap Rahasia al-Qur’an (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2009), 66. Perikasa juga, Samsul Rijal Hamid, Himpunan Kandungan al-Qur’an (Jakarta: Sahaya 

Salam, 2001), 97. 
24

Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}., VI, 586. 
25

M. Khair Fatimah, Etika Muslim Sehari-hari (Solo: Pustaka Akkausar, 1993),107. 
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juga dapat mencakup makna menyebut keagungan Allah, surga atau neraka-

Nya, rahmat dan siksa-Nya atau perintah dan larangan-Nya dan juga wahyu-

wahyu-Nya.
26

 

b. Selalu Memikirkan Ciptaan Allah 

Setelah menguraikan kesadaran akan kehadiran Allah yang dirasakan 

sosok u>lu> al-Alba>b, penulis melanjutkan dengan menunjuk bahwa sosok u>lu> al-

Alba>b selalu memikirkan dan merenungi ciptaan-ciptaan Allah sebagai hasil 

kontribusi kesadaran yang dimilikinya. Kemudian, sosok u>lu> al-Alba>b mampu 

memberi kesimpulan bahwa setiap sesuatu di dunia ini hanyalah milik Allah 

dan semua adalah ciptaan-Nya.  

Di antara beberapa ayat yang menjadikan sosok u>lu> al-Alba>b mampu 

memikirkan ciptaan Allah adalah terdapat pada Qs. A<li ‘Imra>n (3): 190: 

بسِ  َٙ إٌَّ َٚ  ًِ اخْزلََِؾِ ا١ٌٍَّْ َٚ الْْسَْعِ  َٚ ادِ  َٚ ب َّ ٍْكِ اٌغَّ َّْ ـِٟ خَ اِ

ٌْجبَةِ  َ ٌِٟ الْْ   ﴾199﴿٠٢َبَدٍ لُِْٚ
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang berakal”.
27

 

 

Di dalam al-Qur‟an sering kali ditemukan ayat-ayat yang merupakan 

perintah agar manusia memikirkan ciptaan Allah. Ciptaan mana yang harus 

dipelajari, direnungi, ditafakkuri itu ternyata ditunjukkan sangat luas, yaitu 

yang ada di langit dan yang ada di bumi. Bahkan sebutan sebagai sosok u>lu> al-

Alba>b, adalah orang yang memikirkan (tafakkur) terhadap ciptaan Allah yang 

luas itu. 

                                                           
26

Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}., VI, 586. 
27

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan., 105.  
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Alam merupakan ciptaan Allah yang merupakan segala yang ada di 

langit dan bumi. Sementara ilmuan mengatakan bahwa alam semesta adalah 

kosmos, yakni ruang angkasa serta semua benda langit yang terdapat di 

dalamnya. Jika ditarik dalam pengertian agama akan tampak ada perbedaan. 

Dalam pengertian ilmu agama alam adalah segala sesuatu selain Allah. Alam 

bukan saja benda-benda angkasa, atau bumi dan segala isinya, tetapi juga yang 

terdapat di antara keduanya.
28

 

Tafakkur terhadap ciptaan Allah merupakan proses merenung dan 

memperhatikan alam.
29

 Sosok u>lu> al-Alba>b „melihat‟ kebesaran Tuhan di jagad 

raya dan sekaligus memahami betapa kecilnya alam semesta. Dengan tafakkur, 

manusia memperoleh kesadaran, eksistensi diri sebagai makhluk Tuhan, yang 

harus tunduk, taat dan berakhlak baik. Tafakkur merupakan suatu usaha yang 

dapat membawa kepada entitas dibaliknya, yakni Allah swt. Merenung yang 

reflektif dan mendalam dapat memproduksi kekaguman dan menghasilkan 

kearifan batin, pikiran dan akhirnya menuju pada suatu tindakan.
30

 

Informasi tentang ciptaan Allah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu  

ciptaan Allah  yang bisa ditangkap oleh indera dan ada pula yang tidak bisa 

ditangkap oleh kemampuan manusia itu. Ciptaan Allah yang bisa dilihat dan 

yang tidak bisa ditangkap oleh indera, diperoleh dari keterangan kitab suci atau 

                                                           
28

Quraish Shihab, Dia Dimana-mana (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 19. 
29

Amru Muhammad Khalid, ‘Ibadah al-Tafakur, terj. Fathurahman (Jakarta: Ilmu Semesta, 

2006), 10. 
30

Di alam semesta, tak terhitung banyaknya sistem yang bekerja. Allah menempatkan semua 

sistem ini pada kendali-Nya meski di saat manusia tidak menyadarinya. Misalnya saat sedang 

membaca, berjalan atau tidur. Allah menciptakan alam semesta beserta seluk-beluknya yang rinci 

yang berjumlah tidak banyak agar manusia dapat memahami kekuasan-Nya serta mau memikirkan 

terhadap yang diciptakan-Nya yang tak terbatas jumlahnya. Lihat, Mudhofir Abdullah, Al-Qur’an 
dan Konservasi Lingkungan (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), 243. 
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kabar yang diterima dari utusannya, yaitu para Nabi dan rasul-Nya. Ciptaan 

Allah yang tidak bisa ditangkap dengan indera misalnya, malaikat, jin, syetan, 

surga dan neraka. Setiap manusia tidak pernah melihat malaikat, jin, syetan, 

dan juga hari akhir, tetapi mereka meyakini kebenarannya. Al-Qur‟an sudah 

menjelaskan bahwa itu termasuk suatu perkara yang ghaib.
31

 

Di dalam al-Qur‟an, Allah berfirman kepada manusia dan menjelaskan 

alasan penciptaan keteraturan di alam semesta, yakni terdapat pada Qs. al-

T{ala>q (65): 12,  sebagai berikut: 

شُ  ِْ َ يُ الْْ َّٓ ٠َزَٕضََّ ُٙ ثٍَْ ِِ َٓ الْْسَْعِ  ِِ َٚ ادٍ  َٚ ب َّ ُ اٌَّزِٞ خٍَكََ عَجْعَ عَ اللََّّ

َ لذَْ  َّْ اللََّّ أَ َٚ ءٍ لذ٠َِشٌ  ْٟ ًِّ شَ َ عٍََٝ وُ َّْ اللََّّ ٛا أَ ُّ زعٍََْ ٌِ  َّٓ ُٙ ًِّ ث١ََْٕ أزََبطَ ثىُِ

ب  ًّ ٍْ ءٍ عِ ْٟ   ﴾12﴿شَ
“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. 

perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan Sesungguhnya Allah ilmu-

Nya benar-benar meliputi segala sesuatu”.
32

 

 

Keteraturan fenomena alam raya ini mengandung seluk-beluk yang 

begitu banyak sehingga manusia tidak mungkin tahu dari mana harus mulai 

memikirkannya. Semua yang ada di alam semesta merupakan sedikit gambaran 

bukti-bukti wujud dan keesaan-Nya. Segala sesuatu yang diciptakan-Nya 

adalah hujjah yang berbicara tentang wujud-Nya. Allah juga mempunyai sifat 

al-Ba>tin yakni yang tersembunyi hakikat, dzat dan sifat-Nya, bukan karena 

tidak jelas justru karena Dia sedemikian jelas, sehingga mata dan pikiran silau 

bahkan tumpul, tak mampu memandang-Nya.
33
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Sebagaimana dijelaskan dalam Qs. al-Baqarah ayat 2 yaitu  ٌِْؽ١َْت َْ ثِب ُٕٛ ِِ َٓ ٠ئُْ  اٌَّز٠ِ
32

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan., 937.  
33

Quraish Shihab, Dia Dimana-mana., 19. 
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Al-Qur‟an menjelaskan bahwa alam dan segala kandunganya diciptakan 

agar manusia menggunakan akal pikirannya untuk mengamati kejadian di alam 

cakrawala ini. Imam al-Ghazali mengatakan, sesungguhnya jalan untuk 

mengenal Allah swt (ma’rifatulla>h) dan mengagungkan-Nya itu adalah dengan 

memikirkan setiap makhluk ciptaan-Nya, baik berupa gunung, laut, langit dan 

merenungkan keajaiban-keajaiban dan memahami hikmah-hikmah yang 

terkandung dalam setiap ciptaan-Nya.
34

 Firman Allah swt: 

َّٓ أوَْثشََ  ٌىَِ َٚ ٍْكِ إٌَّبطِ  ْٓ خَ ِِ الْْسَْعِ أوَْجشَُ  َٚ ادِ  َٚ ب َّ ٍْكُ اٌغَّ ٌخََ

 َْ ٛ ُّ  ﴾57﴿إٌَّبطِ لََ ٠عٍََْ
“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada 

penciptaan manusia akan tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui.” (Qs. al-Mu‟min (40): 57).
 35

 

 

Ayat al-Qur‟an tersebut di atas, bagaimanapun menyadarkan sosok u>lu> 

al-Alba>b bahwa penciptaan langit dan bumi tentu lebih maha besar dari pada 

penciptaan manusia. Bukti-bukti ini adalah tanda-tanda kebesaran Allah yang 

terjadi tepat di depan mata manusia setiap hari dan setiap malam. Akan tetapi, 

manusia melihat hal-hal ini dengan tanpa peduli walaupun terdapat sangat 

banyak petunjuk serta ilham bagi manusia di dalam bukti-bukti tersebut. 

Tanda-tanda kekuasaan Allah teramat jelas bagi manusia ketika Allah 

menjelaskan fenomena alam semesta yang sangat luas. Allah swt berfirman; 

ٍْهِ  ٌْفُ ا َٚ بسِ  َٙ إٌَّ َٚ  ًِ اخْزلََِؾِ ا١ٌٍَّْ َٚ الْْسَْعِ  َٚ ادِ  َٚ ب َّ ٍْكِ اٌغَّ َّْ ـِٟ خَ اِ

بءِ  َّ َٓ اٌغَّ ِِ  ُ ْٔضَيَ اللََّّ ب أَ َِ َٚ ْٕفعَُ إٌَّبطَ  ب ٠َ َّ ٌْجسَْشِ ثِ اٌَّزِٟ ردَْشِٞ ـِٟ ا

 ْٓ ِِ ب  َٙ ثثََّ ـ١ِ َٚ ب  َٙ رِ ْٛ َِ ِٗ الْْسَْعَ ثعَْذَ  بءٍ ـؤَز١َْبَ ثِ َِ  ْٓ ًِّ داَثَّخٍ  ِِ وُ
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Imam al-Ghazali, Ih}ya>’ al-‘Ulu>m al-Di>n (Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiyah, 1971), 532. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan., 757.  
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الْْسَْعِ  َٚ بءِ  َّ َٓ اٌغَّ شِ ث١َْ غَخَّ ُّ ٌْ اٌغَّسَبةِ ا َٚ ٠بَذِ  رظَْش٠ِؿِ اٌشِّ َٚ
 َْ ٍَ ٠عَْمٍُِٛ ْٛ مَ ٌِ  ﴾164﴿٠٢َبَدٍ 

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 

air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati -nya dan Dia 

sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan 

awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh tanda-tanda 

bagi kaum yang memikirkan”. (Qs. al-Baqarah (2): 164).
36

 

 

Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa ayat di atas dapat membuka perasaan, 

pancaindra dan penglihatan untuk melihat keajaiban alam yang terbentang luas. 

Ayat ini seolah-olah sebagai seruan kepada umat manusia agar memandang 

alam ini dengan memandangnya untuk pertama kali, sehingga terlihat sangat 

menakjubkan. Tetapi walaupun demikian, tidak jarang orang-orang segan 

menggunakan akal yang sehat, bahkan membutakan  penglihatannya sendiri 

terhadap alam ini. Sehingga dapat tergelincir dari tauhid yang merupakan 

sumber dai segala keajaiban alam yang mengelilinginya itu.
37

 

Al-Mara>ghi> menafsirkan ayat tersebut dengan membagi beberapa 

fenomena yang menunjukan Kekuasaan dan Keesaan Allah, yakni: 

1) Langit, yang benda-bendanya terdiri dari berbagai jenis atau kelompok. 

Setiap kelompok mempunyai tatanan tersendiri secara teratur dan setiap 

satuan dari kelompok tersebut mempunyai tatanan yang sama pula. 

2) Pengetahuan tentang tabiat air laut dan kaidah-kaidah gaya tarik, tabiat 

udara, angin, awan dan listrik yang merupakan penggerak utama perahu-

perahu di masa sekarang. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan., 36.  
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Sayyid Qut{b, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n., 182. 
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3) Bumi, bentuk, materi dan segala sesuatu yang ada di dalamnya berupa 

benda-benda padat, tetumbuhan dan aneka ragam satwa, manfaat setiap 

benda yang yang saling berbeda, semuanya menunjukan bahwa 

penciptanya maha Berilmu, Maha Bijaksana dan Mengetahui. 

4) Silih bergantinya malam dan siang dan bergilirnya antara keduanya dalam 

hal panjang dan pendeknya waktu sesuai dengan letak perbedaan negeri 

dan musim. Pada semuanya itu terkandung manfaat dan maslahat bagi 

umat manusia. 

5) Dalam mengarahkan arah angin, sudah menjadi kodrat Allah dan 

sunnatullah yang diciptakan oleh-Nya. Fungsinya adalah untuk 

mengawinkan serbuk jantan dan serbuk betina yang terdapat di dalam 

tetumbuhan. 

6) Pada mendung yang berkelompok dengan ketebalannya di udara, 

merupakan kepentingan turunnya hujan di berbagai negara. Cara turunnya 

pun teratur, di samping mendung itu merupakan pemandangan indah 

dilihat dari berbagai belahan bumi.
38

 

 Untuk mengetahui lebih lanjut penjelasan fenomena-fenomena di atas, 

sosok u>lu> al-Alba>b mampu menggunakan akal pengetahuannya untuk 

mengambil pelajaran darinya. Tidak hanya sosok u>lu> al-Alba>b, namun siapa 

pun yang dapat mengambil pelajaran di atas, ia akan berhasil. Begitu juga yang 

berpaling, tentu ia akan merugi, baik di dunia maupun di akhirat.
39
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Al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>., Juz II, 56-62. 
39

Masih banyak lagi ayat-ayat menjelaskan tentang kekuasaan Allah dengan menciptakan 

fenomena Alam. Di antara ayat-ayat tersebut menurut hemat penulis adalah terdapat pada Qs. Qa>f 
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Quraish Shihab menjelaskan bahwa sebagai sosok u>lu> al-Alba>b, mereka 

memikirkan kejadian, perubahan dan perkembangan sistem kerja langit dan 

bumi serta semua yang berada di dalam dunia ini. Termasuk dalam kategori 

tafakkur atau memikirkan sistem kerja benda langit adalah memikirkan semua 

benda-benda yang berada di langit misalnya bintang, bulan, matahari dan lain 

sebagainya.
40

  

Lebih luas lagi Quraish Shihab menyatakan bahwa sosok u>lu> al-Alba>b 

adalah seorang yang selalu tafakkur terhadap ciptaan Allah, dalam arti  mereka 

selalu memikirkan, merenungi dan mengamati seluruh fenomena alam 

disekitarnya.
41

 Sehingga dari pernyataan ini dapat disimpulkan secara jelas 

bahwa objek yang menjadi sasaran untuk dijadikan sebagai ruang lingkup 

tafakkur bagi sosok u>lu> al-Alba>b adalah tidak hanya sekadar fenomena dalam 

ruang lingkup kecil (mikro), tetapi menyangkut seluruh fenomena alam di 

dunia. Hal tersebut merupakan suatu tanda yang  membedakan antara sosok u>lu> 

al-Alba>b dengan manusia lainnya. 

                                                                                                                                                               
(50): 6-11, Qs. Ya>si>n (36): 33-40, Qs. Luqma>n (31): 10-11, Qs. al-Mulk (67): 3-4,  (Qs. al-Qas}as} 

(28): 71-73, Qs. al-An’a>m (6): 95-97, dan 99, Qs. al-Isra>’ (17): 49-51 dan Qs. al-Ah}qa>f (46): 33. 
40Bintang adalah benda langit luar angkasa yang memiliki ukuran besar dan memancarkan 

cahaya sebagai sumber cahaya. Bintang yang terdekat dengan bumi adalah matahari. Matahari 

dikelilingi oleh planet-planet anggota tata surya seperti planet Bumi, Merkurius, Venus, Mars, 

Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus dan Jupiter. Bulan adalah salah satu benda langit. Ia adalah 

satelit alam yang besar berbentuk bulat telur, berputar mengelilingi bumi. Jarak paling dekat ke 

bumi adalah 3.654.334 km. Kemudian untuk mengelilingi bumi, bulan memerlukan waktu 29 hari 

12 jam 44 menit dan 2,8 detik. Garis tengahnya sekitar 3.475 km. Penciptaan bulan serta 

perputarannya merupakan salah satu hal yang kecil dan masih banyak lagi di antara kekuasaan 

Allah yang dijadikan sebagai objek untuk tafakkur terhadap ciptaan-Nya. Sedangkan Matahari 
merupakan benda langit yang menjadi pusat tata surya. Ia adalah sebuah bintang yang merupakan 

benda angkasa terbesar dalam tata surya. Garis tengah yang ada di matahari sekitar 1.392.429 km. 

Jarak rata-rata antara titik pusat bumi ke titik pusat matahari sekitar 149.572.460 km. Ahli pakar 

sebagaimana di kutip oleh Quraish Shihab memperkirakan jarak antara bumi kita dengan matahari 

sekitar 39 juta mil. Lihat, Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}., Juz II, 292. 
41

Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 

2008), 296. 
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c. Memiliki Rasa Takut hanya Kepada Allah  

Salah satu spiritualitas yang dimiliki sosok u>lu> al-Alba>b adalah rasa 

takut kepada Allah swt. Takut kepada Allah adalah takut kepada murka, siksa 

dan azab-Nya. Ada banyak ayat yang membicarakan tentang takut kepada 

Allah dan perintah Allah kepada manusia untuk memilih sifat tersebut, satu di 

antara ayat itu adalah firman Allah dalam surah al-Ah}za>b (33): 39, yakni 

sebagai berikut:  

 َ َْ أزََذاً الََِّ اللََّّ ْٛ لََ ٠خَْشَ َٚ  َُٗٔ ْٛ ٠خَْشَ َٚ  ِ َْ سِعَبلََدِ اللََّّ َٓ ٠جٍَُِّؽُٛ اٌَّز٠ِ

ِ زَغ١ِجبً  وَفَٝ ثبِللََّّ َٚ﴿39﴾ 

“(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, mereka 

takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun) 

selain kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pembuat 

perhitungan”.
42

 

 

Sosok u>lu> al-Alba>b yang takut kepada Allah hakikatnya mereka juga 

bisa disebut sebagai takwa. Karena secara bahasa, arti takwa bisa berarti 

„menjaga, menghindari, menjauhi‟. Ada juga yang mengartikan dengan 

„takut‟.
43

 Selain kata takwa yang bermakna „takut‟, dalam al-Qur‟an juga 

terdapat istilah-istilah lain yang memiliki makna „takut‟ yaitu al-khasyyah, 

khawf, wajal dan rahbah.44  

Al-khasyyah adalah s}i>ghat mas}dar yang berasal dari kata khasyiya-

yakhsya>, yang sering diterjemahkan dengan „rasa takut‟.
45

 Sementara jika 

dikaitkan dengan ayat-ayat al-Qur‟an, al-khasyyah berarti rasa takut kepada 
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Quraish Shihab, Fatwa-fatwa Quraish Shihab (Mizan: Bandung, 2006), 87.  
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(Jakarta: Pustaka Ibnu Kathi>r, 2012), 7. 
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Allah yang telah mencapai ma‟rifat. Yaitu mengenal Tuhan dengan cara 

menilik hasil kekuasaan dan kebesaran-Nya. Apabila ma‟rifat bertambah 

sempurna dan ilmu terhadapnya bertambah matang, ketakutan kepada-Nya pun 

bertambah besar dan bertambah banyak.
46

 

Secara bahasa khawf berarti al-faza>’ (takut/khawatir). Dikalangan sufi, 

kata khawf diartikan sebagai masalah yang berkaitan dengan kejadian yang 

akan datang, sebab seseorang hanya merasa takut jika apa yang dibenci tiba 

dan yang dicintai sirna.
47Wajal berasal dari kata wajila-yajilu yang berarti 

getaran perasaan yang menyentuh qalbu orang mukmin ketika disebut nama 

Allah dalam suatu perintah atau larangan-Nya, meluaplah rasa takutnya 

kepada-Nya, dan terbayanglah olehnya keagungan Allah dan kehebatan-Nya. 

Di samping itu, terbayang pula kekurangan dirinya dan dosa-dosanya, lantas 

termotivasi untuk melakukan amal shaleh dan ketaatan.
48 

Sedangkan rahbah  berasal dari kata ra ha ba yang berarti rasa takut 

yang amat sangat. Al-Mara>ghi> menjelaskan bahwa seseorang akan 

mendapatkan petunjuk dan bimbingan dari Allah pencipta semua yang 

bernyawa, untuk siapapun yang takut kepada Allah dan khawatir terhadap 

siksa-Nya dan mengharapkan ridha-Nya.
49

 Di dalam al-Qur‟an tergambar jelas 

bahwa sosok u>lu> al-Alba>b memiliki rasa takut kepada Allah (khasyyatulla>h). 

Ungkapan tersebut terdapat pada Qs. al-Ra‟d (13): 19-21, sebagai berikut: 
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Muh}ammad Nasib ar-Rifa‟i, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsi>r Ibn Kathi>r terj. 
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49
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ب  َّ ٝ أَِّ َّ َٛ أعَْ ُ٘  ْٓ َّ ٌْسَكُّ وَ ْٓ سَثهَِّ ا ِِ ْٔضِيَ ا١ٌَِْهَ  ُ ب أ َّ ُُ أََّٔ ْٓ ٠عٍََْ َّ أـََ

ٌْجبَةِ  َ َْ  ﴾19﴿٠َززَوََّشُ أٌُُٚٛ الْْ ْٕمضُُٛ لََ ٠َ َٚ  ِ ذِ اللََّّ ْٙ َْ ثعَِ َٓ ٠ُٛـُٛ اٌَّز٠ِ

١ثبَقَ  ِّ ٌْ ْْ ٠ُ  ﴾29﴿ا ِٗ أَ ُ ثِ شَ اللََّّ َِ ب أَ َِ  َْ َٓ ٠َظٍُِٛ اٌَّز٠ِ َٚ َْ ْٛ ٠خَْشَ َٚ  ًَ ٛطَ

ٌْسِغَبةِ  َْ عُٛءَ ا ٠خََبـُٛ َٚ  ُْ ُٙ  ﴾21﴿سَثَّ

“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 

hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 

pelajaran, (yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak 

merusak perjanjian, Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa 

yang Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada 

Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk”.
50

 

 

Selain takut kepada Allah, ayat di atas menjelaskan bahwa sosok u>lu> al-

Alba>b juga takut kepada h}isa>b. Pengertian h}isa>b disini adalah, kejadian suatu 

peristiwa yang Allah tampakkan kepada manusia yaitu amalan mereka di dunia 

dan menetapkannya, atau Allah mengingatkan dan memberitahukan kepada 

manusia tentang amalan kebaikan dan keburukan yang telah mereka lakukan. 

Terjadinya h}isa>b pada hari akhir merupakan sebuah penampakan 

tentang semua amal perbutan manusia ketika di dunia. Al-Qur‟an menghendaki 

agar keyakinan adanya hari akhir mengantar manusia untuk melakukan 

aktifitas-aktifitas positif dalam kehidupannya, walaupun aktifitas yang 

dilakukan tersebut tidak menghasilkan keuntungan materi dalam kehidupan 

manusia.
51

 Sehingga dengan didasari rasa takut kepada Allah dan takut kepada 

h}isa>b tersebut, sosok u>lu> al-Alba>b ketika di dunia segera menjalankan perintah-

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
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2. Moralitas 

Moralitas adalah perbuatan dan tingkah laku yang baik.
52

 Moralitas 

termasuk kemampuan individu untuk berperilaku mulai sesuai dengan ajaran 

Islam sehingga perilaku tersebut menjadi cari dari kepribadiannya.
53

 Moralitas 

ini dicirikan dengan adanya berlomba-lomba dalam kebaikan, kemampuan 

untuk bersabar dalam menghadapi cobaan serta dapat membedakan yang baik 

dan yang buruk.
54

 

a. Berlomba-lomba dalam Kebaikan 

Spiritualitas yang dimiliki sosok u>lu> al-Alba>b akan mendorong pada 

ketaatan dan ketakwaan, sekaligus menjaga keimanannya dan tidak 

mengotorinya dengan kesyirikan, serta berlomba-lomba dalam melakukan 

kebaikan.
55

 Akan tetapi, adanya kesadaran akan kehadiraan Allah dan memiliki 

rasa takut kepada-Nya itu membuatnya cemas dan khawatir apabila amal-amal 

perbuatannya itu tidak diterima oleh Allah swt. Hal ini sebagaimana terdapat 

dalam Qs. al-Mu’minu>n (23): 57-61, bahwa Allah swt berfirman: 
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Amzah, 2007), 38. 
54
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  َْ شْفِمُٛ ُِ  ُْ ِٙ ْٓ خَش١ْخَِ سَثِّ ِِ  ُْ ُ٘ َٓ َّْ اٌَّز٠ِ ُْ ثآ٠ِبَدِ  ﴾57﴿اِ ُ٘  َٓ اٌَّز٠ِ َٚ
 َْ ُٕٛ ِِ ُْ ٠ئُْ ِٙ َْ  ﴾58﴿سَثِّ ُْ لََ ٠شُْشِوُٛ ِٙ ُْ ثشَِثِّ ُ٘  َٓ اٌَّز٠ِ َٚ﴿59﴾  َٓ اٌَّز٠ِ َٚ

 َْ ُْ سَاخِعُٛ ِٙ ُْ اٌَِٝ سَثِّ ُٙ خٍِخٌَ أََّٔ َٚ  ُْ ُٙ لٍُُٛثُ َٚ ا  ْٛ ب آرَ َِ  َْ  ﴾69﴿٠ئُْرُٛ

 َْ ب عَبثمُِٛ َٙ ٌَ ُْ ُ٘ َٚ ٌْخ١َْشَادِ  َْ ـِٟ ا  ﴾61﴿أٌَُٚئهَِ ٠غَُبسِعُٛ
(57) “Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati Karena takut akan 

(azab) Tuhan mereka, (58) Dan orang-orang yang beriman dengan ayat-

ayat Tuhan mereka, (59) Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan 

dengan Tuhan mereka (sesuatu apapun), (60) Dan orang-orang yang 

memberikan apa yang Telah mereka berikan, dengan hati yang takut, 

(karena mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan kembali kepada 

Tuhan mereka, (61) Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-

kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya”.
56

 
 

Quraish Shihab menafsirkan kata  ٌِْخ١َْشَاد َْ ـِٟ ا  dalam arti ٠غَُبسِعُٛ

orang-orang mukmin itu sangat antusias melakukan aneka ketaatan serta 

bersegera melaksanakannya dan jangan sampai terkejar oleh maut atau di 

tinggal oleh waktu. Ada juga yang memahaminya dalam arti: Mereka di dunia 

ini berkeinginan agar segera memperoleh aneka manfaat dan anugerah Ilahi, 

karena mereka tahu persis bahwa Allah menjanjikan anugerah di dunia dan 

anugerah di akhirat kelak.
57

 

Hamka memberi penafsiran bahwa kata di atas diartikan dengan orang-

orang mukmin yang berlomba-lomba dalam kebaikan. Hal ini di dorong oleh 

rasa takut kepada Tuhan, rasa Tauhid yang bersih, rasa bimbang kalau-kalau 

amalnya tidak diterima Tuhan, pekerjaannya timbul dari hati yang bersih, tulus 

dan ikhlas, menambah yang masih kurang dan menyempurnakannya lagi mana 

yang dirasanya belum sempurna.
58
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Sedangkan menurut al-Mara>ghi> yang di maksud kata di atas adalah 

mereka yang memiliki seluruh sifat kebaikan yang menyukai ketaatan, maka 

mereka segera melakukannya agar tidak ketinggalan hingga mereka mati, dan 

di dunia mereka segera diberi kebaikan yang dijanjikan kepada mereka sebagai 

balasan atas amal shalehnya, seperti dalam firman-Nya: 

 

اةِ ا٢ْخِشَحِ  َٛ َٓ ثَ زُغْ َٚ ١ْٔبَ  اةَ اٌذُّ َٛ ُ ثَ ُُ اللََّّ ُ٘ ﴾148﴿ ـآَربَ  

Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala 

yang baik di akhirat. (Qs. A<li ‘Imra>n (3): 148).
59

 

 

Lebih lanjut, al-Mara>ghi> mengatakan bahwa orang-orang yang dimaksud 

adalah orang yang bersegera berbuat baik guna memperoleh pahala dari Allah, 

bukan mereka yang telah diberi harta-benda kekayaan dan anak, lalu secara 

tidak benar mengira bahwa pemberian itu merupakan penghormatan dari Allah 

terhadap mereka.
60

 

Dengan melihat hal di atas, maka penulis dapat merangkum bahwa tujuan 

orang yang melakukan kebaikan adalah masuk ke surga dan jauh dari api 

neraka. Jika tujuan ini hanya dapat dicapai di akhirat, maka kehidupannya di 

dunia semata hanya menempuh perjalanan menuju surga. Langkah menuju 

surga ini bagi sosok u>lu> al-Alba>b akan ditempuh secara sungguh-sungguh. 

Keinginan yang kuat seperti ini timbul karena didasari atas rasa hadirnya Allah 

dan rasa takutnya kepada api neraka yang telah diancamkan bagi orang-orang 

yang tidak patuh terhadap perintah-Nya.  
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ُٓ أثَِٟ إٌَّضْشِ ، لبَيَ : زَذَّثَٕبَ أثَُٛ إٌَّضْشِ ، لبَيَ :  زَذَّثَٕبَ أثَُٛ ثىَْشِ ثْ

 ٍْ ُٓ عِٕبَ حَ ٠ض٠َِذُ ثْ َٚ ُّٟ ، لبَيَ : زَذَّثَٕبَ أثَُٛ ـشَْ ًٍ اٌثَّمفَِ زَذَّثَٕبَ أثَُٛ عَم١ِ

ُٓ ـ١َْشُٚصَ  ُّٟ لبَيَ : زَذَّثَِٕٟ ثى١َُْشُ ثْ ِّ ١ ِّ عْذُ أثَبَ ٘ش٠َُْشَحَ ، اٌزَّ ِّ ، لبَيَ : عَ

ْٓ خَبؾَ أدٌََْحَ ،  َِ  : َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ٠مَُٛيُ : لبَيَ سَعُٛيُ اللهِ طٍََّٝ اللََّّ

ٍْعخََ اللهِ  َّْ عِ ١ٌِخٌَ ، ألَََ اِ ٍْعخََ اللهِ ؼَب َّْ عِ ْٕضِيَ ، ألَََ اِ َّ ٌْ ْٓ أدٌَْحََ ثٍَػََ ا َِ َٚ
ْٓ زَذ٠ِثِ أثَِٟ َ٘زاَ زَذ٠ِثٌ  اٌدََّٕخُ. ِِ ٌٓ ؼَش٠ِتٌ ، لََ ٔعَْشِـُُٗ الََِّ  زَغَ

 إٌَّضْشِ.
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakar ibn Abu Nadlar telah 

menceritakan kepada kami Abu> An-Nadlar telah menceritakan kepada 

kami Abu> ‘Aqi>l Al-Thaqafi telah menceritakan kepada kami Abu Farwah 

Yazi>d ibn Sina>n al-Tamimi telah menceritakan kepadaku Bukair bin 

Fairuz berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. 

bersabda: "Barang siapa yang takut maka dia berjalan, dan barang siapa 

yang berjalan niscaya dia akan sampai ke tempat tinggal, ketahuilah 

sesungguhnya barang dagangan Allah itu sangat mahal, ketahuilah 

sesungguhnya barang dagangan Allah itu adalah surga." Abu Isa berkata: 

Hadits ini hasan gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits 

Abu> al-Nad}ar.
61

 

 

Tujuan hidup adalah meraih kesuksesan besar karena Allah swt. 

Kesuksesan besar yang dijanjikan Allah ini adalah selamat dari siksa yang 

pedih dan masuk ke dalam surga. Dimana hal itu hanya bisa tercapai jika 

seseorang bersedia melakukan dagang (tija>rah) dengan Allah swt. Dalam hadis 

di atas dagangan Allah paling mahal itu (sil’ah Alla>h gha>liyah) adalah surga.  

Sementara dalam ayat ke 10-12 surah al-S{aff disebutkan bahwa orang 

beriman dapat „membeli‟ dagangan Allah itu dengan cara mengimani Allah 

dan rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya dengan harta dan jiwa.
62

 Meskipun 
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Muh}ammad Ibn ‘Isa> Abu> Isa> al-Tirmidzi> al-Silmi>, Sunan al-Tirmidzi> (Hadis Sembilan 

Imam, Digital), Juz VI, No: 2450. 
62( ٍُ ١ٌِ ْٓ عَزاَةٍ أَ ِِ  ُْ ْٕد١ِىُ ُْ عٍََٝ رِدَبسَحٍ رُ ًْ أدٌَُُّىُ َ٘ ُٕٛا  َِ َٓ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ َْ ٠19َب أ٠َُّ ذُٚ ِ٘ ردَُب َٚ  ِٗ ٌِ سَعُٛ َٚ  ِ َْ ثِبللََّّ ُٕٛ ِِ ( رئُْ

 ُْ ىُ ٌِ ُْ رَ ْٔفغُِىُ أَ َٚ  ُْ ىُ ٌِ ا َٛ ِْ َ ِ ثِؤ ًِ اللََّّ َْ ) خ١َْشٌ ـِٟ عَج١ِ ٛ ُّ ٍَ ُْ رعَْ ْٕزُ ْْ وُ ُْ اِ ُْ خََّٕبدٍ ردَْشِٞ ( 11ٌىَُ ٍْىُ ٠ذُْخِ َٚ  ُْ ُْ رُُٔٛثَىُ ٠َؽْفِشْ ٌىَُ

( ُُ ٌْعظ١َِ صُ ا ْٛ ٌْفَ ٌِهَ ا ٍْ رَ َٓ ط١َِّجَخً ـِٟ خََّٕبدِ عَذْ غَبوِ َِ َٚ بسُ  َٙ ْٔ َ ب الْْ َٙ ْٓ رسَْزِ ِِ12( 
(10) Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang 

dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (11) (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan 
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dagangan Allah swt mahal, namun sosok u>lu> al-Alba>b akan bersungguh-

sungguh untuk dapat „membelinya‟, yang dalam hadis di atas disebutkan 

bahwa ia rela memulai perjalanannya lebih awal. 

b. Sabar dalam Menghadapi Cobaan 

Ciri moralitas yang dimiliki sosok u>lu> al-Alba>b selanjutnya adalah 

bersabar. Quraish Shihab mengatakan bahwa sabar yang dikehendaki adalah 

mencakup segala aspek kesabaran, antara lain ketika menghadapi cobaan, 

kesabaran dalam ketaatan dan melaksanakan tugas merupakan serta 

menghindari kedurhakaan.
63

  

Sabar merupakan sebuah istilah yang berasal dari bahasa Arab, dan 

sudah menjadi istilah dalam bahasa Indonesia. Asal katanya adalah ‘s}abara’, 

yang membentuk infinitif (mas}dar) menjadi ‘s}abra>n’. Dari segi bahasa, sabar 

berarti menahan dan mencegah.
64

 Firman Allah dalam al-Qur‟an: 

 َْ ِ ٠ش٠ُِذُٚ ّٟ ٌْعَشِ ا َٚ ٌْؽَذاَحِ  ُْ ثبِ ُٙ َْ سَثَّ َٓ ٠ذَْعُٛ عَ اٌَّز٠ِ َِ اطْجشِْ ٔفَْغَهَ  َٚ
 ْٓ َِ لََ رطُِعْ  َٚ ١ْٔبَ  ٌْس١َبَحِ اٌذُّ ُْ رش٠ُِذُ ص٠ِٕخََ ا ُٙ ْٕ لََ رعَْذُ ع١َْٕبَنَ عَ َٚ  ُٗ َٙ خْ َٚ

شُ  ِْ َْ أَ وَب َٚ اُٖ  َٛ َ٘ ارَّجعََ  َٚ ْٓ رِوْشِٔبَ  ٍْجَُٗ عَ ٍْٕبَ لَ  ﴾28﴿ُٖ ـشُُطًب أؼَْفَ

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 

menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-

Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 

mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini; dan janganlah kamu 

mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, 

serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati 

batas”. (Qs. al-Kahfi (18): 28).
65

 

 

                                                                                                                                                               
RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika 

kamu Mengetahui. (12) Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke 

dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat 

tinggal yang baik di dalam jannah 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar. 
63
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Pustaka Elba, 2008), 288. 
65
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Al-Syauka>ni> menafsirkan sabar pada ayat di atas dengan menunjuk arti 

orang-orang yang sabar dalam menjaga shalat lima waktu.
66

 Perintah untuk 

bersabar tersebut bertujuan untuk menahan diri dari keingingan „keluar‟ dari 

komunitas orang-orang yang menyeru Rabb-Nya serta selalu mengharap 

keridhaan-Nya. Perintah sabar di atas sekaligus juga sebagai pencegahan dari 

keinginan manusia yang ingin bersama dengan orang-orang yang lalai dari 

mengingat Allah swt. 

Dari segi istilah, sabar adalah menahan diri dari sifat kegundahan dan 

rasa emosi, kemudian menahan lisan dari keluh kesah serta menahan anggota 

tubuh dari perbuatan yang tidak terarah. Dalam pandangan Quraish Shihab 

sabar mencakup banyak hal yakni sabar menghadapi ejekan dan rayuan, sabar 

melaksanakan perintah dan menjauhi larangan, sabar dalam petaka dan 

kesulitan, serta sabar dalam berjuang menegakkan kebenaran dan keadilan.
67

 

Ada juga yang berpendapat bahwa sabar adalah perangai utama di dalam 

jiwa yang bisa mencegah terjadinya perbuatan yang tidak baik dan tidak 

terpuji. Sabar juga merupakan salah satu kekuatan jiwa yang menentukan 

keshalihan dan kebaikannya. Sabar bisa juga diartikan menjauhi pelanggaran 

hukum, tenang ketika ditimpa musibah dan menunjukan kecukupan (meskipun 

dilanda kemiskinan) di dalam kehidupan.
68

    

Sabar merupakan suatu hal yang dapat membawa kepada kebaikan dan 

kebahagian. Sosok u>lu> al-Alba>b  adalah orang-orang yang selalu menjaga sifat 

                                                           
66

Muh}ammad Ibn ‘Ali> Ibn Muh}ammad al-Syauka>ni>, Fath} al-Qadi>r Min ‘Ilm al-Tafsi>r (CD 

ROM: al-Maktabah al-Sya>milah, Digital), Juz IV, 387. 
67

Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}., Juz I, 363. 
68

Ahmad Farid, Manajemen Qalbu Ulama Salaf., 288. 



154 

 

sabar dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak lepas dari suatu kesabaran 

ketika menghadapi suatu cobaan, musibah, tantangan ataupun ketaatan kepada 

Allah swt. 

Seseorang yang ditimpa malapetaka, bila mengikuti kehendak nafsunya, 

akan meronta, menggerutu dalam berbagai bentuk dan terhadap berbagai 

pihak, terutama terhadap Tuhan, manusia, atau lingkungannya. Akan tetapi, 

bila dia menahan diri, dia akan menerimanya dengan penuh kerelaan 

melapetaka yang terjadi itu, mungkin sambil menghibur hatinya dengan 

berkata; “malapetaka tersebut dapat terjadi melebihi yang terjadi atau pasti ada 

hikmahnya dibalik yang telah terjadi itu”.
69

  

Hal tersebut telah diungkapkan oleh Nabi saw bahwa Allah akan 

mengampuni kesalahan mereka yang sabar dalam menghadapi cobaan. Hadis 

Nabi tersebut ialah: 

ذُ  زَذَّثَٕبَ َّّ سَ ُِ  ُٓ ُٓ  ٠ض٠َِذُ  زَذَّثَٕبَ الْْعٍََْٝ عَجْذِ  ثْ ْٓ  صُس٠َْعٍ  ثْ ذِ  عَ َّّ سَ ُِ  ِٓ  ثْ

شٍٚ ّْ ْٓ  عَ خَ  أثَِٟ عَ َّ ْٓ  عٍََ ِ  سَعُٛيُ  لبَيَ  لبَيَ  ُ٘ش٠َْشَحَ  أثَِٟ عَ ُ  طٍََّٝ اللََّّ  اللََّّ

 ِٗ َُ  ع١ٍََْ عٍََّ ب َٚ ٌْجلَََءُ  ٠ضََايُ  َِ ِٓ  ا ِِ ئْ ُّ ٌْ ٕخَِ  ثبِ ِِ ئْ ُّ ٌْ ا ِٗ  ـِٟ َٚ ٌَذِِٖ  ٔفَْغِ َٚ َٚ 

 ِٗ ٌِ ب َِ ٍْمَٝ زَزَّٝ َٚ َ٠  َ ب اللََّّ َِ َٚ  ِٗ  زَذ٠ِثٌ  َ٘زاَ ع١ِغَٝ أثَُٛ لبَيَ  خَط١ِئخٌَ  ع١ٍََْ

 ٌٓ  طَس١ِرٌ  زَغَ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn ‘Abd al-A’la> telah 

menceritakan kepada kami Yazi>d ibn Zurai’ dari Muh}ammad ibn ‘Amru 

dari Abu> Salamah dari Abu> Hurairah berkata: Rasulullah saw bersabda: 

“Ujian senantiasa menimpa orang mu‟min pada diri, anak dan hartanya 

hingga ia bertemu Allah dengan tidak membawa satu kesalahan pun 

atasnya.” Berkata Abu Isa: Hadits ini hasan shahih.
70
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Ujian dalam kehidupan orang yang beriman merupakan sesuatu yang 

pasti dan biasa terjadi, baik ujian berupa hal-hal yang menyenangkan atau 

malah sebaliknya bila dilihat dari sudut pandang duniawi. Apabila ujian yang 

tidak menyenangkan menimpa diri orang yang memperoleh rahmat dari Allah, 

maka sebagai manusia yang disebut u>lu> al-Alba>b mereka menghadapinya 

dengan penuh kesabaran. Sabar dalam arti tetap bertahan dalam kebenaran 

sehingga meskipun kesulitan menerpa kehidupannya. 

c. Dapat Membedakan antara yang Baik dan Buruk 

Bentuk kebesaran akhlak yang dimiliki sosok u>lu> al-Alba>b memberikan 

pengertian bahwa ia dapat membedakan antara yang baik dan buruk. Louis 

Ma‟luf dalam kitab al-Munjid, mengatakan bahwa yang disebut baik adalah 

sesuatu yang telah mencapai kesempurnaan.
71

 Selanjutnya, yang baik itu juga 

merupakan sesuatu yang mempunyai nilai kebenaran atau nilai yang 

diharapkan dan memberikan kepuasan. Yang baik itu juga sesuatu yang sesuai 

dengan keinginan.
72

 

Perbuatan yang dinilai baik dalam Islam adalah perbuatan yang sesuai 

dengan petunjuk al-Qur‟an dan Sunnah. Seperti taat kepada Allah dan Rasul-

Nya, berbuat baik kepada kedua orang tua, saling menolong dan mendoakan 

dalam kebaikan, menepati  janji, menyayangi anak yatim, amanah, jujur, 

ikhlas, ridha dan sabar merupakan perbuatan yang baik. Sedangkan perbuatan 

buruk adalah perbuatan yang bertentangan dengan al-Qur‟an dan Sunnah. 

Seperti bersikap membangkang terhadap perintah agama, durhaka kepada ibu 
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bapak, saling bertengkar, dendam, mengingkari janji, curang, khianat, riya‟, 

sombong, putus asa dan lain sebagainya.
73

 

Disebutkan dalam al-Qur‟an bahwa sosok u>lu> al-Alba>b merupakan 

manusia yang bisa mengambil pelajaran dari penjelasan al-Qur‟an dan dapat 

membedakan antara sesuatu yang baik dan buruk. Firman Allah swt; 

ٌْجبَةِ  َ ١ٌِزَزَوََّشَ أٌُُٚٛ الْْ َٚ  ِٗ ١َذَّثَّشُٚا آ٠بَرِ ٌِ جبَسَنٌ  ُِ ٌْٕبَُٖ ا١ٌَِْهَ  ْٔضَ  ﴾29﴿وِزبَةٌ أَ
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran”. (Qs. S}a>d 

(38): 29).
74 

 

Pada ayat ini, dijelaskan bahwa al-Qur‟an merupakan sebuah kitab yang 

diturunkan kepada rasul-Nya Muhammad saw yang penuh berkah dan 

petunjuk agar hamba-hamba Allah memperhatikan, merenungkan dan meneliti 

ayat-ayatnya dengan mengikuti petunjuk serta mengambil pelajaran-

pelajaranya, terutama bagi mereka yang memiliki pikiran dan kecerdasan 

otak.
75

 

Al-Qur‟an dengan keagungannya berulang-ulang memberikan materi 

yang senantiasa mempengaruhi emosi seseorang. Pada akhirnya, ketika materi 

tersebut disentuh, maka akan mudah timbul dari dirinya. Afeksi yang telah 

dilatihkan oleh al-Qur‟an dapat difungsikan dalam penyatuan jiwa dan 

penggalian potensi generasi muda sehingga pada akhirnya terlahir generasi 

yang berkualitas yakni u>lu> al-Alba>b. 
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Orang yang memiliki akal atau yang biasa disebut u>lu> al-Alba>b adalah 

orang yang mampu mengambil pelajaran dari hujjah-hujjah Allah di dalam 

kitab-Nya yakni ayat-ayat al-Qur‟an, menegakan kebenaran dan mencegah 

sesuatu yang menunjukan kesesatan dari jalan kebenaran.
76

 Ini mengandung 

arti bahwa sosok u>lu> al-Alba>b adalah orang yang mampu membedakan antara 

jalan yang baik dan yang buruk dari penjelasan-penjelasan al-Qur‟an. 

Lebih jelasnya, u>lu> al-Alba>b dalam konteks ini yaitu mereka yang 

mampu melihat kebenaran dan menempatkan pada posisi yang tepat. Mereka 

mampu mentadabburkan ayat-ayat Allah dan mengingat-Nya serta 

mengamalkannya. Hal ini berbeda dengan orang-orang kafir, mereka tidak 

mampu melihat suatu kebenaran dari al-Qur‟an secara mendalam, maka yang 

timbul darinya yaitu kerancuan dalam berpikir. Oleh karena itulah mereka 

berprasangka buruk terhadap Allah.
77

 

 

3. Intelektualitas 

Intelektualitas yaitu kualitas seseorang yang dicirikan dengan kepintaran 

dan kecerdikan dalam menyelesaikan masalah sesuai dengan bidang 

keahliannya.
78

 Dapat juga diartikan sebagai akal yang cerdas, dan berpikiran 

jernih berdasarkan pada ilmu pengetahuan atau yang memiliki kecerdasan 

tinggi.
79

 Intelektualitas ini dicirikan dengan sikap bersungguh-sungguh dalam 

                                                           
76

Al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n., Juz XXI, 190. Lihat juga, Al-Sa’di>, Taisi>r 
al-Kari>m al-Rah}man fi> Tafsi>r Kala>m al-Mana>n., Juz I, 712. 

77
Sayyid Qut{b, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n., Juz V, 192. 

78
Rahmat Aziz, Kepribadian Ulul Albab., 108. 

79
Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia., 560. 



158 

 

mencari ilmu, kemampuan untuk selalu menggunakan potensi akal, dan 

kemampuan untuk selalu menggunakan potensi qalbu. 

a. Bersungguh-sungguh dalam mencari Ilmu 

Mencari ilmu dengan bersungguh-sungguh merupakan salah satu ciri 

intelektualitas yang dimiliki sosok u>lu> al-Alba>b. Allah swt berfirman; 

ب  َّ ُ ثِ اللََّّ َٚ َُ دسََخَبدٍ  ٍْ عِ ٌْ َٓ أُٚرُٛا ا اٌَّز٠ِ َٚ  ُْ ىُ ْٕ ِِ ُٕٛا  َِ َٓ آ ُ اٌَّز٠ِ ٠شَْـَعِ اللََّّ

َْ خَج١ِشٌ ) ٍُٛ َّ  ( 11رعَْ
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. (Qs. al-

Muja>dalah (58): 11).
 80

 

 

Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan 

derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-

derajat yakni lebih tinggi sekedar beriman.
81

 Tidak disebutnya kata 

meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya 

itulah yang berperanan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, 

bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu. 

Yang dimaksud dengan alladzi>na u>tu> al-‘ilm (yang diberi pengetahuan) 

adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. 

Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman kepada dua kelompok besar. 

Yang pertama sekedar beriman dan beramal shaleh, dan yang kedua beriman 

dan beramal shaleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini 

menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi 
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juga amal pengajarannya kepada pihak lain secara lisan, atau tulisan maupun 

dengan keteladanan.
 82 

Berdasarakan ayat tersebut, sosok u>lu> al-Alba>b menjadi bersemangat dan 

bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu, karena Allah swt akan memberi 

balasan bagi siapa saja yang bersungguh-sungguh mencari ilmu dengan 

mengangkat derajatnya. Sehingga terlihat jelas bahwa seorang muslim yang 

ikhlas dalam menuntut ilmu akan mendapatkan manfaat dan keutamaan yang 

besar. Ia akan senantiasa hidup dengan cara yang Islami dan sesuai dengan 

syariat Nabi Muhammad saw. 

Disebutkan dalam Ensiklopedi al-Qur‟an bahwa para ahl al-‘Ilm 

memiliki keutamaan, di antaranya adalah; 

1. Ahl al-‘Ilm adalah orang yang berkedudukan tinggi di dunia dan akhirat. 

2. Ahl al-‘Ilm adalah ahl al-khasyyah (orang-orang yang takut) dan ahl al-

takwa (orang-orang yang bertakwa). 

3. Ahl al-‘Ilm adalah orang yang peduli terhadap umat. 

4. Ahl al-‘Ilm adalah rujukan umat dan pembimbing mereka ke jalan yang 

benar.
83

 

Di dalam hadis Nabi juga dijelaskan bahwa Allah akan memberikan 

balasan bagi siapa saja yang mendedikasikan dirinya untuk mencari ilmu. 

Hadis yang dimaksud adalah; 
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٠َ زَذَّ  ِٚ عبَ ُِ ٌِرٍ  خَ ثَٕبَ أثَُٛ  ْٟ طَب ْٓ أثَِ شِ عَ َّ ْٓ الْعْ ْٓ أثَِٟ  عَ عَ

ْٓ عٍَهََ طَش٠ِْمبً  ُ٘ش٠َْشَحَ  َِ  : َُ عٍََّ َٚ  ِٗ يُ اّللَِّ طٍََّٝ اّللَُّ ع١ٍََْ ْٛ لبَيَ: لبَيَ سَعُ

ٌْدَٕخِّ  ُ ٌَُٗ طَش٠ِْمبً اٌَِٝ ا ًَ اللََّّ َّٙ ب عَ ًّ ٍْ ِٗ عِ ظُ ـ١ِْ ِّ زَ ٍْ َ٠ 

Telah menceritakan kepada kami Abu> Mu’a>wiyah dari A’masy dari Abu> 

S}a>lih} dari Abu> Hurairah bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: 

“Barangsiapa yang menempuh satu jalan untuk mendapatkan ilmu, maka 

Allah menudahkan baginya jalan menuju surga”.
84

 

 

Hadis di atas menjelaskan bahwa orang yang menempuh suatu jalan 

dengan tujuan mencari ilmu, maka Allah akan mempermudah dia masuk 

surga. Karena keutamaan orang alim dan para ahli ibadah, ulama maupun u>lu> 

al-Alba>b adalah pewaris para Nabi.
85

 Puncak dari keutamaan ahli ilmu adalah 

mereka jadikan pewaris para Nabi, artinya mereka menjadi penjaga ajaran 

mereka, bagi semua ahli ilmu atau para ulama dari zaman dahulu sampai pada 

zaman sekarang.  

b. Mampu Menggunakan Potensi Akal 

Akal adalah suatu sifat yang dengannya manusia membedakan dirinya 

dari binatang, dan merupakan potensi yang dengannya ia dapat menerima dan 

memahami pengetahuan-pengetahuan yang berdasarkan pemikiran, dan 

dengannya pula ia mampu mengahasilkan produk-produk pemikiran yang 

canggih.
86

  

                                                           
84

Muh}ammad Ibn Isa> Abu> Isa> Al-Tirmidzi> Al-Silmi>, Sunan At-Tirmidzi>., Juz V, No: 2646. 
85

Keutamaan orang alim dan para ahli ibadah, ulama maupun u>lu> al-Alba>b adalah pewaris 

para Nabi telah diriwayatkan oleh Abu>Daud. Lihat, Abu> Daud Sulaima>n Ibn al-As’asi al-

Sujastani>, Sunan Abu> Daud., Juz IV, No: 3643. 
86

Akal merupakan suatu ghari>zah (suatu naluri manusia) yang dengannya manusia memiliki 

potensi untuk menerpa pelbagai pengetahuan yang berdasarkan pemikian. Ia adalah ibarat cahaya 

yang dihujamkan ke dalam hati, yang dengannya manusia memiliki kesiapan untuk mencerap 

segala sesuatunya. Lihat, Muhammad al-Baqir, Ilmu dalam Perspektif Tasawuf al-Ghazali 
(Bandung: Karisma, 1996), 283. 



161 

 

Al-Qur‟an senantiasa memberi petunjuk dan mendorong manusia untuk 

menggunakan akalnya. Penggunaan akal itu biasa disebut dengan berpikir, 

bertafakkur, bertadabbur, refleksi atau kontemplasi. Banyak ayat al-Qur‟an 

yang tidak henti-hentinya menyeru manusia untuk menggunakan akalnya 

secara maksimal.
87

 Allah swt berfirman; 

ب  َّ ٝ أَِّ َّ َٛ أعَْ ُ٘  ْٓ َّ ٌْسَكُّ وَ ْٓ سَثهَِّ ا ِِ ْٔضِيَ ا١ٌَِْهَ  ُ ب أ َّ ُُ أََّٔ ْٓ ٠عٍََْ َّ أـََ

ٌْجبَةِ  َ  ﴾19﴿٠َززَوََّشُ أٌُُٚٛ الْْ

“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 

hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 

pelajaran”. (Qs. al-Ra‟d (13): 19).
88

 

 

Sayyid Qut}b menafsirkan bahwa u>lu> al-Alba>b pada ayat ini adalah 

pribadi yang memiliki akal pikiran dan hati yang senantiasa mengingat dan 

menuntun mereka pada kebenaran, serta menjadikan dalil-dalil sebagai 

landasan dengan pemikiran yang mendalam.
89

 Hal ini mengisyaratkan bahwa 

al-Qur‟an mendorong pada diri manusia untuk memanfaatkan dan 

mendayagunakan pikirannya secara maksimal agar tidak dikalahkan dan 

diselubungi oleh nafsu.  

U<lu> al-Alba>b bukan sekadar memiliki pemikiran cemerlang semata, akan 

tetapi memiliki kemampuan untuk berpikir yang disertai dengan kesucian hati 

dengan pemahaman yang mendalam sehingga mampu membedakan antara 

kebaikan dan kebatilan, sehingga mendorong pemiliknya menuju kemenangan 

dan mengamalkan dalam kehidupannya. Dalam ayat lain disebutkan; 
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ْٕزسَُ  ُ١ ٌِ َٚ ٌٍَِّٕبطِ  ١ٌِزََّوَّشَ أٌُُٚٛ َ٘زاَ ثلَََغٌ  َٚ ازِذٌ  َٚ َٛ اٌٌَِٗ  ُ٘ ب  َّ ٛا أََّٔ ُّ ١عٍََْ ٌِ َٚ  ِٗ ٚا ثِ

ٌْجبَةِ  َ     ﴾52﴿الْْ

“(al-Qur‟an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan 

supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka 

mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan yang Maha Esa dan agar 

orang-orang yang berakal mengambil pelajaran”. (Qs. Ibra>hi>m (14): 

52).
90

 

 

U<lu> al-Alba>b dalam ayat ini berbicara tentang sosok kepribadian yang 

tidak dikeruhkan akalnya oleh kerancuan dalam mengambil pelajaran. Hal ini 

terlihat dari susunan secara rapi dan serasi. Ia dimulai dengan sesuatu yang 

bersifat umum yakni kata balagh (penyampaian/penjelasan), kemudian disusul 

dengan peringatan. Hal ini mendorong untuk merenung dan berpikir sehingga 

menghasilkan pengetahuan bahwa Allah Maha Esa lagi Maha Perkasa. Hal 

itulah yang senantiasa menghiasi jiwa sosok u>lu> al-Alba>b.  

Akhirnya dengan al-Qur‟an yang agung ini, sosok u>lu> al-Alba>b dapat 

mengambilnya menjadi peringatan (al-dzikr). Mereka dengan keyakinan yang 

dimilikinya, selalu menghayati dan mengamalkan tuntunan kitab al-Qur‟an. 

Mereka termasuk manusia yang berkompeten untuk mendalami kandungan al-

Qur‟an, membaca dan menghafalnya.
91

 

Dari penjelasan di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa dengan akal, 

sosok u>lu> al-Alba>b bisa berpikir menciptakan sesuatu, menjalankan sesuatu, 

yang kesemuanya adalah hasil dari kumpulan-kumpulan ilmu. Ilmu yang 

bermanfaat akan digunakan oleh banyak orang, sehingga orang yang satu 

dengan yang lain saling berinteraksi. Akal sehat menciptakan sesuatu yang 
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baik dan berguna bagi kehidupan manusia, jika akal tidak sehat maka akan 

menciptakan hal-hal merugikan manusia.  

c. Mampu menggunakan Potensi Qalbu 

Kata qalbu seacara bahasa berarti jantung, isi, akal, semangat 

keberanian, bagian dalam, bagian tengah, atau sesuatu yang murni. Sedangkan 

untuk menyebut organ tubuh yang disebut hati digunakan kata al-ka>bid. Qalbu 

memiliki karakteristik atau sifat tidak konsisten atau bolak-balik. Sehingga 

dikatakan qalbu karena sifatnya yang tidak konsisten.
92

  

Dengan mengutip Qs. al-A’ra>f (7): 179, al-Tawbah (9): 93 dan 

Muh}ammad (47): 24, Harun Nasution menulis bahwa al-‘aql dikatakan sama 

dengan al-qalbu yang berpusat di dada.
93

 Demikian pula menurut  pendapat 

Hamka, hati adalah inti fikiran dan akal budi.
94

 Allah swt berfirman;  

 ٌْ ْٚ آراَ ب أَ َٙ َْ ثِ ُْ لٍُُٛةٌ ٠عَْمٍُِٛ ُٙ ٌَ َْ ُْ ٠َغ١ِشُٚا ـِٟ الْْسَْعِ ـَزىَُٛ أـٍَََ

ٌْمٍُُٛةُ اٌَّزِٟ ـِٟ  ٝ ا َّ ْٓ رعَْ ٌىَِ َٚ ٝ الْْثَْظَبسُ  َّ ب لََ رعَْ َٙ ب ـبََِّٔ َٙ َْ ثِ عُٛ َّ ٠َغْ

ذُٚسِ   ﴾46﴿اٌظُّ
“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 

mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 

mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena 

Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati 

yang di dalam dada”. (Qs. al-H{ajj (22): 46).
95

 

 

Mubarok berpendapat bahwa qalbu pada ayat ini mempunyai fungsi 

yang sama dengan akal, atau yang dimaksud qalbu disini adalah akal. 

Berangkat dari fungsi inilah, maka qalbu secara dasar dapat memutuskan 
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sesuatu atau melakukan sesuatu, dan dari fungsi ini juga maka yang harus 

dipertanggungjawabkan manusia kepada Tuhan adalah apa yang disadari oleh 

qalbu.
 96 

Dalam pandangan Hamka seseorang diberi qalbu atau akal pikiran tidak 

lain untuk menimbang baik dan buruk. Karena itu, dalam hidup beragama 

amat diperlukan penggunaan pendengaran, penglihatan dan hati bagi 

menimbang. Sebab terkadang dipercampuradukan antara amalan yang Sunnah 

dengan yang bid‟ah. Bahkan kerapkali kejadian perkara yang Sunnah 

tertimbun dan yang bid‟ah muncul dan lebih masyhur.
97

 

Maududy berpendapat sama dengan Hamka. Menurut Maududy, 

hambatan dalam penerapan dan pelaksanaan akidah ini, semata-mata timbul 

akibat belum difungsikannya secara utuh indra pendengaran, indra penglihatan 

dan hati manusia, sesuai dengan fitrahnya. Indra pendengaran  berfungsi 

menyerap ilmu pengetahuan yang sudah dimiliki orang lain. Indra penglihatan 

dengan cara mengamati dan meneliti dan mengembangkannya. Sedangkan hati 

berfungsi membersihkan ilmu pengetahuan tersebut dari berbagai macam noda 

dan kekeliruan, agar dapat dipetik hasil yang positif  dan bisa dipraktikkan 

dengan sempurna.
98

 

 ُ َٓ اللََّّ زسََ ِْ َٓ ا ِ أٌَُٚئهَِ اٌَّز٠ِ ْٕذَ سَعُٛيِ اللََّّ ُْ عِ ُٙ ارَ َٛ َْ أطَْ ٛ َٓ ٠ؽَضُُّ َّْ اٌَّز٠ِ اِ

 َِ  ُْ ُٙ ٌَ ٜ َٛ ٌٍِزَّمْ  ُْ ُٙ ٌُ لٍُُٛثَ أخَْشٌ عَظ١ِ َٚ  ﴾3﴿ ؽْفِشَحٌ 
“Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah 

mereka Itulah orang-orang yang Telah diuji hati mereka oleh Allah untuk 
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bertakwa. bagi mereka ampunan dan pahala yang besar”. (Qs. al-Hujura>t 

(49): 3).
99

 

 

Hamka menjelaskan bahwa ayat ini mengandung arti dalam memahami 

etika dalam belajar, diskusi, seminar, pengajian, dan lain semacamnya. Jika 

hendak bertanya, sebelumnya dipikirkan apakah masalah  itu penting untuk 

diketahui dan ia sendiri benar-benar belum tahu jawabannya. Jika tidak ada 

dua syarat tersebut, lebih baik buatnya untuk  tidak bertanya, melainkan 

mendengarkan saja apa yang dibicarakan orang  lain itu. Sebab hal ini 

merupakan ujian bagi kejernihan hatinya, apakah  dirinya mampu menahan 

dorongan untuk berkata hal-hal yang sebenarnya tidak perlu, seperti dibisikan 

kata hatinya sendiri.
100

  

Dari penjelasan di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa dengan 

qalbu, sosok u>lu> al-Alba>b bisa memiliki pengendalian diri. Mengetahui antara 

yang benar dan salah, mana yang indah dan mana yang tidak, mana yang 

menyenangkan dan sebaliknya. Manusia yang memiliki hati bersih senantiasa 

dalam kehidupan aman, tentram dan damai karena selalu memilih hal yang 

sesuai perintah Allah. Jika hati dibiarkan tercemar maka hanya mendapat 

kesesatan dan memilih jalan yang jauh dari kebenaran.  

 

4. Profesionalitas 

Profesionaitas yaitu kemampuan seseorang untuk bekerja dan 

berperilaku sebagai seorang profesional dibidangnya.
101

 Kemampuan ini 
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dicirikan dengan adanya kesediaan untuk menyampaikan ilmu, kesediaan 

dapat memahami dan memecahkan masalah umat, dan kebiasaan untuk 

bertindak sesuai dengan norma agama. 

a. Bersedia Menyampaikan Ilmu 

Islam bukan hanya agama yang menyerukan umatnya untuk menuntut 

ilmu setinggi-tingginya, melainkan juga sangat menekankan untuk 

menyebarkan ilmu kepada saudara-saudaranya. Islam sangat mengecam orang 

yang bakhil dalam harta, termasuk juga bakhil dalam berbagai pengetahuan. 

Salah satu bentuk mengamalkan ilmu itu adalah dengan menginformasikannya 

kepada orang lain.
102

 

Setelah bersungguh-sungguh mencari ilmu, sosok u>lu> al-Alba>b berusaha 

mengajarkan ilmu yang didapatnya kepada orang lain. Sosok u>lu> al-Alba>b 

selalu berusaha memperbaiki masyarakatnya; diperingatkannya mereka kalau 

terjadi ketimpangan, dan diprotesnya kalau terdapat ketidakadilan. Sosok u>lu> 

al-Alba>b tidak duduk berpangku tangan di labolatorium, dia tidak senang 

hanya terbenam dalam buku-buku di perpustakaan, dia tampil di hadapan 

masyarakat, terpanggil hatinya untuk memperbaiki ketidakberesan di tengah-

tengah masyarakat.  

Allah swt memerintahkan bagi siapa saja untuk menyampaikan ilmu 

yang dimilikinya. Sebagaimana terungkap dalam ayat: 
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 ِِ  ُ اِرْ أخََزَ اللََّّ َٚ َُٗٔٛ ُّ لََ رىَْزُ َٚ ٌٍَِّٕبطِ   ُ ٌْىِزبَةَ ٌَزج١ََُُِّّٕٕٗ َٓ أُٚرُٛا ا ١ثبَقَ اٌَّز٠ِ

 َْ ب ٠شَْزشَُٚ َِ ١ٍِلًَ ـَجِئظَْ  ٕبً لَ َّ ِٗ ثَ ا ثِ ْٚ اشْزشََ َٚ  ُْ ِ٘ ُٙٛسِ سَاءَ ظُ َٚ ـََٕجَزُُٖٚ 

﴿187﴾ 

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang 

Telah diberi Kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu 

kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka 

melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 

menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang 

mereka terima”. (Qs. A<li ‘Imra>n (3): 187).
103

 

 

Dalam ayat ini Allah menegaskan kembali tentang perilaku orang-orang 

ahli kitab dan orang-orang ahli ilmu. Dalam bidang agama atau spesialis 

lainnya, jika ditanyai suatu hal dan tahu hal itu tidak memadharati, maka dia 

harus memberitahukannya. Tapi kalau tidak tahu maka harus menjawab „tidak 

tahu‟. Ini yang diajarkan para ulama.
104

  

Lebih lanujut, dalam ayat ini memberikan peringatan tegas terhadap para 

ahli ilmu yakni sosok u>lu> al-Alba>b agar berusaha sekuat tenaga untuk 

menyebarkan ilmu yang mereka miliki yang membawa kemanfaatan bagi 

manusia. Sehingga tidak termasuk dalam kategori orang yang menutupi ilmu 

yang diketahui.  

b. Dapat Memahami dan Memecahkan Masalah 
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Sosok u>lu> al-Alba>b mampu memahami substansi dari suatu 

permasalahan secara mendalam, sehingga setiap masalah dapat terpecahkan. 

 Firman Allah dalam Qs. al-Baqarah (2):179, 

 َْ َّمُٛ ُْ رزَ ٌْجبَةِ ٌعٍَََّىُ َ ٌِٟ الْْ ٌْمِظَبصِ ز١َبَحٌ ٠بَ أُٚ ُْ ـِٟ ا ٌىَُ َٚ﴿179﴾ 

“Dan dalam qis}a>s} itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai 

orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa”.
105

 

 

Secara substansi, ayat ini menegaskan melalui ketetapan hukum qis}a>s} 

terdapat jaminan kelangsungan hidup bagi manusia. Karena bagaimanapun 

juga ketika seseorang mengetahui bahwa hukuman bagi pembunuh akan 

dibunuh, maka mereka akan mempertimbangkan ketika akan membunuh. U<lu> 

al-Alba>b dalam konteks ini merupakan sosok kepribadian yang mampu 

memahami substansi dari suatu permasalahan. Mereka mampu melihat sisi 

positif dari perintah pelaksanaan hukuman qis}a>s}. Alba>b menurut al-Harali 

adalah sisi terdalam akal yang berfungsi untuk menangkap perintah Allah 

dalam hal-hal yang dapat diindera, mereka juga mampu menyaksikan Rabb-

nya melalui ayat-ayat-Nya.
106  

U<lu> al-Alba>b dalam ayat ini adalah orang yang berakal kuat, dengan 

akalnya ia mampu menghargai nyawa dan memeliharanya. Mereka berpegang 

pada dharuriyat al-khams yang terdiri dari pemeliharaan agama, pemeliharaan 

jiwa, pemeliharaan kekayaan atau harta, pemeliharaan kehormatan dan 
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pemeliharaan akal.
107

 U<lu> al-Alba>b melihat qis}a>s}  sebagai langkah positif 

untuk pemeliharaan hak seseorang. 

Berdasarkan ayat tersebut, dapat di pahami bahwa sosok u>lu> al-Alba>b 

mampu memahami substansi dari suatu permasalahan. Artinya, setiap terdapat 

suatu permasalahan, sosok u>lu> al-Alba>b selalu berperan serta dalam 

memecahkan masalah tersebut, kemudian diseleseikannya sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya.
108

 

Di dalam ayat lain, Allah menjelaskan bahwa seseorang diharuskan 

untuk memutuskan permasalahan atau problem yang dihadapi masyarakat 

berdasarkan ayat al-Qur‟an;  

 ِٗ ب اخْزٍَفَُٛا ـ١ِ َّ َٓ إٌَّبطِ ـ١ِ َُ ث١َْ ١ٌِسَْىُ ٌْسَكِّ  ٌْىِزبَةَ ثبِ ُُ ا ُٙ عَ َِ ْٔضَيَ  أَ َٚ… 

﴿213﴾ 
“Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi 

Keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 

perselisihkan”. (Qs. al-Baqarah (2): 213).
109

 

  

Ayat ini secara jelas menyatakan bahwa berita yang ada di dalamnya 

benar dan perintah-perintahnya adalah adil, bahkan semua isinya adalah benar 

sebagai penyelesai antara orang-orang yang berselisih, baik dalam masalah 

us}u>l maupun furu>’ (cabang). Inilah yang wajib dilakukan ketika terjadi 

perselisihan dalam memecahkan masalah, yakni mengembalikan masalah 
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tersebut kepada Allah dan Rasul-Nya, kepada al-Qur‟an dan Sunnah, tentu 

akan menemukan keputusannya.
110

 

Dengan demikian, sosok u>lu> al-Alba>b dalam memahami dan 

memecahkan masalah tidak semena-mena dengan menggunakan akal murni, 

melainkan berdasarkan al-Qur‟an dan Sunnah sebagai landasan utama dalam 

mengatasi setiap permasalahan yang ada. Sehingga tiap-tiap permasalahan 

dapat terpecahkan dan masyarakat menjadi tentram dan damai sesuai dengan 

tuntunan al-Qur‟an dan Sunnah. 

c. Bertindak Sesuai dengan Norma Agama 

Manusia hidup di tengah masyarakat dalam suatu jaringan norma-norma. 

Sejak ia lahir dan dibesarkan dalam suatu keluarga, manusia telah dihadapkan 

pada macam-macam norma atau tata aturan tentang bagaimana ia seharusnya 

hidup dalam hubungan dengan orang lain di sekitarnya. Di antara macam-

macam tata aturan tentang bagaimana manusia seharusnya hidup, dapat 

dibedakan norma sopan santun, norma hukum, norma moral, norma agama 

dan lain sebagainya.
111

 

Norma adalah aturan atau ketentuan yang mengikat warga kelompok 

dalam masyarakat, dipakai sebagai panduan, tatanan dan pengendali tingkah 

laku, atau aturan, ukuran, kaidah yang dipakai sebagai tolak ukur untuk 
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menilai atau membandingkan sesuatu. Menurut Soerjono Soekanto, norma 

adalah suatu perangkat agar hubungan di dalam suatu masyarakat terlaksana 

sebagaimana yang diharapkan. Norma-norma mengalami proses pelembagaan 

atau melewati suatu norma kemasyarakatan yang baru untuk menjadi bagian 

dari salah satu lembaga masyarakat sehingga norma tersebut dikenal, diakui, 

dan kemudian ditaati dalam kehidupan sehari-hari.
112

 

Norma Agama adalah macam-macam aturan dan hukum yang berlaku 

dalam suatu lingkungan agama tertentu. Setiap agama memiliki norma-norma 

yang mengikat dan wajib dipatuhi oleh para pemeluknya. Norma tersebut 

bersama dengan rumusan iman atau pokok-pokok ajaran, tata peribadatan, 

pengaturan hidup bersama dalam komunitas agama tersebut dan dalam 

masyarakat membentuk identitas kelompok agama itu.
113

  

Norma agama sudah menjadi prinsip (keyakinan) yang melekat dalam 

kehidupan u>lu> al-Alba>b, sehingga apa yang tampak dari perilaku akan 

mencerminkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai 

yang terkandung dalam agama. Hal tersebut didasari oleh adanya rasa takut 

kepada Allah swt. Sebagaimana firman Allah swt: 

 َ َْ أزََذاً الََِّ اللََّّ ْٛ لََ ٠خَْشَ َٚ  َُٗٔ ْٛ ٠خَْشَ َٚ  ِ َْ سِعَبلََدِ اللََّّ َٓ ٠جٍَُِّؽُٛ اٌَّز٠ِ

ِ زَغ١ِجبً  وَفَٝ ثبِللََّّ َٚ﴿39﴾ 

“(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, mereka 

takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun) 
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selain kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pembuat 

perhitungan”.
114

 

 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa sosok u>lu> al-Alba>b memiliki 

rasa takut hanya kepada Allah. Dengan adanya rasa takut tersebut, maka akan 

menimbulkan suatu tindakan atau perilaku yang sesuai dengan norma agama. 

Perilaku tersebut antara lain hidup sederhana, rendah hati, suka menolong, 

saling menghargai, tidak menyombongkan diri dan takabur baik kepada 

keluarga maupun kepada masyarakat umumnya. 

Karakteristik kepribadian u>lu> al-Alba>b selengkapnya dibuat oleh penulis 

dapat dilihat pada skema dibawah ini:   

 

 

B. Tanggung Jawab U<lu> al-Alba>b   

Dari uraian karakteristik kepribadian u>lu> al-Alba>b tampak jelas bahwa 

sosok u>lu> al-Alba>b dituntut untuk mengemban tanggung jawab. Pertama, 

untuk terus-menerus mempelajari Kitab Suci dalam rangka mengamalkan dan 
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menjabarkan nilai-nilainya yang besifat umum agar dapat ditarik darinya 

petunjuk-petunjuk yang dapat disumbangkan atau diajarkan kepada 

masyarakat, bangsa dan negara, yang selalu berkembang, berubah dan 

meningkat kebutuhan-kebutuhannya. 

Kedua, mereka juga dituntut untuk terus mengamati ayat-ayat Tuhan di 

alam raya ini, baik pada diri manusia secara perorangan maupun kelompok, 

serta mengamati fenomena alam. Ini mengharuskan mereka untuk mampu 

menangkap dan selalu peka terhadap kenyataan-kenyataan alam dan sosial. 

Hal ini mengandung konsekuensi bahwa peran mereka tidak hanya terbatas 

pada pengarahan tujuan-tujuan, tetapi sekaligus harus mampu memberikan 

contoh pelaksanaan serta sosialisasinya.
115

 

Tanggung jawab dapat diartikan dengan berbuat seoptimal dan sebaik 

mungkin dalam segala sesuatu. Bila diterapkan dalam mencari ilmu, berarti 

mencari ilmu yang sungguh-sungguh, dalam pekerjaan, berarti bekerja yang 

rajin, teliti, tekun dan sungguh-sungguh. Sikap tanggung jawab dalam segala 

hal adalah suatu keharusan bagi setiap muslim, bahwa di dunia ini hanya yang 

unggul dan bertanggung jawab yang akan mendapatkan suatu kebaikan.
116

  

Dengan perihal di atas, maka sosok u>lu> al-Alba>b memiliki tanggung 

jawab yang harus diembannya berdasarkan ayat-ayat al-Qur‟an yang 

menjelaskan tentangnya. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

tanggung jawab u>lu> al-Alba>b tersebut dapat dibagi menjadi dua, yaitu:  

1. Tanggung Jawab Individu 
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a. Mendirikan Shalat secara Bersinambung 

Salah satu tanggung jawab individu sosok u>lu> al-Alba>b adalah 

mendirikan shalat berjamaah secara berkesinambungan. Shalat merupakan 

suatu kewajiban bagi setiap Muslim. Perintah untuk melakukan shalat sudah 

ada sejak zaman sebelum nabi Muhammad saw. Bilangan untuk melakukan 

shalat awalnya adalah 50 rakaat dalam sehari. Seiring berjalannya waktu  

kemudian dengan terjadinya peristiwa Isra>’ Mi’ra>j117
 bilangan shalat menjadi 5 

rakaat hingga saat ini.
118

 Merupakan jumlah rakaat yang sedikit sekali jika 

dibandingkan dengan jumlah rakaat pada zaman dahulu.  

Secara etimologi shalat berarti do‟a. Sedangkan secara terminologi para 

ahli fiqih mengartikan secara lahir dan hakiki. Secara lahiriah shalat berarti 

beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah menurut syarat-

syarat yang telah ditentukan.
119

 Adapun secara hakikinya ialah berhadapan hati 

(jiwa) kepada Allah, secara yang mendatangkan takut kepada-Nya serta 

menumbuhkan di dalam jiwa rasa kebesaran-Nya dan kesempurnaan 
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mengusulkan agar jumlahnya dikurangi, karena dia yakin umat Rasulullah tidak akan kuat 

melaksanakannya, dan akhirnya Allah membebankan shalat lima waktu kepada Nabi Muhammad 

saw dan seluruh umat Islam.  Lihat, Forum Kajian Ilmiah Angakatan 2014, Potret Ajaran Nabi 
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kekuasaan-Nya atau menjelaskan hajat dan keperluan kita kepada Allah yang 

kita sembah dengan perkataan dan pekerjaan atau dengan kedua-duanya.
120

 

Menurut Imam al-Ghazali, shalat adalah dzikir, bacaan, berharap, 

bermunajat dan berdialog. Semua itu tidak akan terjadi kecuali dengan 

menghadirkan hati dimana hal itu dapat menghasilkan pemahaman, 

pengagungan, penghormatan, harapan dan rasa malu. Ringkasnya, semakin 

bertambah pengetahuan seseorang akan Allah swt, maka akan semakin tambah 

pula rasa takutnya dan pada akhirnya dapat menghadirkan hati untuk 

menghadap kepada Allah swt.
121

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa shalat adalah 

merupakan ibadah kepada Tuhan dengan penyerahan diri (lahir dan batin), 

berupa perkataan dengan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam dengan disertai melakukan syarat dan rukun yang telah 

ditentukan syara‟. Perintah untuk melakukan shalat sudah di jelaskan dalam al-

Qur‟an di antaranya adalah sebagai berikut:  

1) Qs. al-Nisa>’ (4): 103. 

لعُُٛداً  َٚ ب  ًِ َ ل١ِبَ لََحَ ـبَرْوُشُٚا اللََّّ ُُ اٌظَّ ُ ُْ ـبَرِاَ ـبَرِاَ لَض١َْز عٍََٝ خُُٕٛثىُِ َٚ
َٓ وِزبَثبً  ١ِٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ لََحَ وَبٔذَْ عٍََٝ ا َّْ اٌظَّ لََحَ اِ ٛا اٌظَّ ُّ ُْ ـؤَل١َِ ُ ز ْٕ ؤَْٔ َّ اطْ

لُٛربً  ْٛ َِ﴿193﴾   

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 

waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila 

kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 
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Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman”.
122

 

2) Qs. al-Baqarah (2): 43. 

 َٓ اوِع١ِ عَ اٌشَّ َِ اسْوَعُٛا  َٚ وَبحَ  آرُٛا اٌضَّ َٚ لََحَ  ٛا اٌظَّ ُّ أل١َِ َٚ﴿43﴾   

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 

yang ruku'”.
123

 

3) Qs. al-H{ajj (22): 77. 

ْـعٍَُٛا  ا َٚ  ُْ اعْجذُُٚا سَثَّىُ َٚ اعْدُذُٚا  َٚ ُٕٛا اسْوَعُٛا  َِ َٓ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ ٠بَ أ٠َُّ

 َْ ٍِسُٛ ُْ رفُْ ٌْخ١َْشَ ٌعٍَََّىُ  ﴾77﴿ا
“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 

Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat 

kemenangan”.
124

 

4) Qs. al-Baqarah (2): 110. 

ْٓ خ١َْشٍ ردَِذُُٖٚ  ِِ  ُْ ْٔفغُِىُ َ ٛا لِْ ُِ ب رمَُذِّ َِ َٚ وَبحَ  آرُٛا اٌضَّ َٚ لََحَ  ٛا اٌظَّ ُّ أل١َِ َٚ
َْ ثظ١َِشٌ  ٍُٛ َّ ب رعَْ َّ َ ثِ َّْ اللََّّ ِ اِ ْٕذَ اللََّّ      ﴾119﴿عِ

“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang 

kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada 

sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu 

kerjakan”.
125

 

5) Qs. al-Ankabu>t (29): 45. 

 ِٓ َٙٝ عَ ْٕ لََحَ رَ َّْ اٌظَّ لََحَ اِ ُِ اٌظَّ ألَِ َٚ ٌْىِزبَةِ  َٓ ا ِِ َٟ ا١ٌَِْهَ  ب أُٚزِ َِ  ًُ ارْ

 َْ ب رظَْٕعَُٛ َِ  ُُ ُ ٠عٍََْ اللََّّ َٚ ِ أوَْجشَُ  ٌَزِوْشُ اللََّّ َٚ ْٕىَشِ  ُّ ٌْ ا َٚ ٌْفسَْشَبءِ    ﴾45﴿ا
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (al-

Qur‟an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 

lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
126
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Dalil-dalil di atas merupakan perintah untuk melakukan shalat. Akan 

tetapi, tidak semua shalat yang dikerjakan oleh seorang Muslim mencerminkan 

sebuah kesempurnaan. Istilah perintah atau amr dalam kajian fiqh menunjukan 

pada suatu kewajiban.
127

 Maka perintah untuk melaksanakan shalat menjadi 

suatu kewajiban bagi seorang Muslim, terlebih bagi sosok u>lu> al-Alba>b untuk 

selalu istiqamah dan bersinambung dalam menjalankannya.
128

 Dalam konteks 

wajib berarti yang perlu dilaksanakan adalah shalat yang sudah ditetapkan 

untuk dilaksanakan yaitu shalat lima waktu. Maka, dalam hal ini 

mengecualikan shalat-shalat sunnah.
129

  

Al-Qurt}ubi> sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab, mengatakan 

bahwa kata ‚aqi>mu>‛ yang terdapat dalam ayat perintah shalat bukan terambil 

dari kata ‚qa>ma‛ yang berarti berdiri, tetapi kata itu berarti bersinambung dan 

sempurna. Sehingga perintah tersebut berarti melaksanakan dengan baik, 

khusyu‟ dan bersinambung sesuai dengan syarat dan sunahnya.
130

 

Terfokusnya perintah shalat, baik kepada umat terdahulu maupun umat 

sekarang, disebabkan oleh pentingnya kewajiban shalat ini dibanding 

kewajiban-kewajiban lain. Dalam artian, penting di sisi Allah dan penting bagi 
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hamba-Nya. Karena shalat merupakan ibadah yang mempunyai kedudukan 

tinggi dalam Islam, sehingga Allah menyertakannya dengan amalan ibadah 

yang lain, seperti perintah zakat, perintah dzikir dan doa, serta perintah ibadah-

ibadah yang lainnya.
131

  

Sosok u>lu> al-Alba>b merupakan seorang yang menjalankan shalat wajib 

lima waktu secara berjamaah dan selalu menjalankannya secara terus menerus 

atau berkesinambungan. Hal ini juga tidak lepas dari syarat, rukun maupun 

kesunahan-kesunahan yang dianjurkan dalam shalat. Sehingga dalam konteks 

tersebut, terdapat sesuatu yang membedakan antara sosok u>lu> al-Alba>b  dengan 

manusia yang lain. 

b. Memiliki Khasyyatulla>h 

Khasyyatulla>h merupakan salah satu tanggung jawab individu yang 

harus dimiliki sosok u>lu> al-Alba>b. Khasyyatulla>h adalah ketakutan yang 

disertai pengagungan dan pengetahuan tentang siapa yang ditakuti itu.
132

 Hal 

ini didasarkan pada firman Allah swt:  

ب ٠خَْشَٝ  َّ ٌِهَ أَِّ أُُٗ وَزَ َٛ ٌْ ٍِؿٌ أَ خْزَ ُِ  َِ ْٔعبَ َ الْْ َٚ اةِّ  َٚ اٌذَّ َٚ َٓ إٌَّبطِ  ِِ َٚ
ِٖ اٌْ  ْٓ عِجبَدِ ِِ  َ َ عَض٠ِضٌ ؼَفُٛسٌ اللََّّ َّْ اللََّّ بءُ اِ َّ   ﴾28﴿عٍَُ

Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 

binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 

jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-

hamba-Nya hanyalah ulama‟. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Pengampun. Qs. al-Fa>t}ir (35): 28. 

 

Ayat tersebut secara jelas memperlihatkan bahwa orang yang 

mempunyai khasyyah (takut) kepada Allah hanyalah para ulama. Yaitu orang 
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yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah. Dengan demikian, 

khashyatulla>h adalah rasa takut yang disertai penghormatan, yang lahir akibat 

pengetahuan tentang objek yaitu Allah, sehingga akan meningkatkan untuk 

beribadah melakukan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.  

Sosok u>lu> al-Alba>b yang takut kepada Allah hakekatnya mereka juga 

bisa disebut sebagai takwa. Karena secara bahasa, arti takwa bisa berarti 

„menjaga, menghindari, menjauhi‟, dan ada juga yang mengartikan dengan 

„takut‟. Dengan mengambil pengertian „takut‟, maka takwa berarti „takut 

kepada Allah‟. Karena ketakutan ini, maka sebagai u>lu> al-Alba>b mereka  

mematuhi segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.
133

 

Adapun hal-hal yang bisa menimbulkan rasa takut kepada Allah, 

Ah}mad al-Ramli> dalam bukunya takut kepada Allah, menyebutkan 11 faktor, 

sebagai berikut: 

1. Mentadabburi (merenungi) ayat-ayat suci al-Qur‟an, karena di dalamnya 

terdapat keterangan-keterangan keagungan Allah swt, dan mentadabburi 

hadis-hadis Rasulullah saw dan mempelajari sunnah-sunnahnya, karena 

beliaulah yang paling sempurna rasa takutnya. 
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2. Tafakkur (memikirkan) keagungan sifat-sifat Allah, bahwa Allah adalah 

Maha Besar dan Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dengan menyadari hal 

ini, maka akan timbul rasa takut kepada Allah swt.  

3. Tafakkur (memikirkan) alam kubur bahwa di dalamnya terdapat siksa 

yang pedih, dan hal-hal yang mengerikan serta menakutkan. 

4. Tafakkur (memikirkan) tentang hari kiamat sebagaimana yang sudah 

diterangkan dalam Qs. al-Qa>ri’ah: 4-5 dan berbagai peristiwa mengerikan 

yang terjadi padanya. 

5. Tafakkur (memikirkan) keadaan neraka dan azabnya yang keras dan 

sengat pedih, juga keadaannya yang menyeramkan. 

6. Tafakkur (memikirkan) kematian dan penderitaan yang ada padanya. 

Karena kematian pasti datang kapan pun dan dimana pun dengan disertai 

dahsyatnya sakara>t al-mawt. 

7. Tafakkur (memikirkan) dosa-dosa yang telah diperbuat, karena semua 

amal perbuatan manusia akan menerima balasan, baik atau buruk. 

8. Kesadaran bahwa seorang hamba mungkin akan dihalangi antara dirinya 

dengan taubat. 

9. Tafakkur (memikirkan) su>’ul kha>timah (akhir kehidupan yang buruk), 

karena setiap manusia tidak ada yang tahu akhir dari hidupnya. 

10. Bergaul dan menjadikan orang-orang yang shalih dan juga para ulama 

sebagai teman duduk dalam majelis ilmu. Sehingga akan mendapatkan 

wawasan yang mendalam tentang agama Islam. 
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11. Mendengar nasihat dan belajar dari orang-orang yang berhati mulia lagi 

jujur yang dapat meningkatkan rasa takut kepada Allah swt.
134

 

Sedangkan ada empat hal yang menyebabkan seseorang tidak bisa 

merasakan takut kepada Allah, sebagaimana dijelaskan „Aidh al-Qarny yaitu 

sebagai berikut:
135

 

1. Menyia-nyiakan waktu. Kebanyakan umat Islam tidak memanfaatkan 

waktu dengan baik, bahkan tidak jarang dari mereka terlalu mementingkan 

uang dinar dan dirham dengan berfoya-foya, sehingga siang dan 

malamnya hanya berlalu dengan sia-sia. 

2. Lupa. Ketika sifat ini sudah tertanam dalam hati seseorang, maka ia tidak 

akan mampu lagi bertaubat dengan benar, ia tidak akan mampu merasakan 

arti dzikir dan tidak akan memahaminya. 

3. Maksiat. Ketika maksiat telah mendarah daging dalam hati seseorang, 

maka hati akan menjadi keras dan berkarat. Hati akan menjadi sempit dan 

tertutup dari hidayah Allah swt. 

4. Terlalu berlebihan dalam melakukan hal yang mubah. Perbuatan seperti 

inilah yang sering kali dilakukan, seperti membanggakan dunia, 

memperbanyak harta, dan lain sebagainya. 

Sedangkan Imam al-Ghazali menjelaskan beberapa hal yang 

menandakan rasa takut kepada Allah bagi orang mukmin dengan melibatkan 

anggota tubuhnya, yaitu:
136
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1. Menjaga lisannya dari melakukan kedustaan, mengumpat, mengadu 

domba, dan mengeluarkan kata-kata yang tidak ada gunanya, melainkan 

menyibukkannya untuk berdzikir dan membaca al-Qur‟an. 

2. Memelihara pandangan mata dari hal-hal yang diharamkan, baik yang 

berupa makanan, minuman, pakaian, maupun kepada perkara duniawi 

dengan pandangan keinginan.  

3. Menjaga qalbunya dengan mengeluarkan permusuhan, kebencian, dan 

kedengkian terhadap sesama saudara dari dalamnya.  

4. Memelihara perutnya dengan memasukan sesuatu yang diharamkan 

kedalamnya sebab merupakan dosa besar. 

5. Memelihara tangannya dari mengambil atau meraih hal yang diharamkan, 

melainkan digunakan untuk meraih sesuatu yang mengandung pengertian 

taat kepada Allah swt. 

6. Memelihara kakinya dengan tidak melangkahkan kakinya pada 

kemaksiatan, dan hanya untuk menempuh jalan ketaatan yang diridhai 

oleh-Nya, berjalan dengan para ulama‟ dan orang-orang yang shaleh. 

7. Memelihara ketaatannya dengan semata-mata karena Allah, jauh dari 

riya>’. Apabila seseorang dapat melakukan semuanya, berarti dia termasuk 

orang yang bertakwa. 

Dari penjelasan di atas, dapat penulis pahami bahwa u>lu> al-Alba>b 

memiliki khashyatulla>h. Mereka takut terhadap siksa Allah yang buruk dan 

memikirkan balasannya pada hari Kiamat. Dengan didasari rasa takut tersebut, 

sosok u>lu> al-Alba>b ketika di dunia segera menjalankan perintah-perintah-Nya 
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dan menjauhi segala larangan-Nya dengan cara mendirikan shalat, menunaikan 

zakat, menegakan amr ma‟ruf nahi mungkar dan lain sebagainya. 

c. Selalu Dzikir dan Tafakkur terhadap ciptaan Allah 

U<lu> al-Alba>b merupakan manusia yang tidak hanya mengandalkan 

pikirannya atau akalnya saja. U<lu> al-Alba>b  adalah orang-orang, baik laki-laki 

maupun perempuan yang terus menerus mengingat Allah dengan ucapan atau 

hati, dan dalam seluruh situasi dan kondisi, saat bekerja atau istirahat sambil 

berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring.
137

 Sebagaimana dijelaskan dalam 

Qs. A<li-‘Imra>n (3): 190- 191, yaitu: 

بسِ ٠٢َبَدٍ  َٙ إٌَّ َٚ  ًِ اخْزلََِؾِ ا١ٌٍَّْ َٚ الْْسَْعِ  َٚ ادِ  َٚ ب َّ ٍْكِ اٌغَّ َّْ ـِٟ خَ اِ

ٌْجبَةِ  َ ٌِٟ الْْ عٍََٝ  ﴾199﴿لُِْٚ َٚ لعُُٛداً  َٚ ب  ًِ َ ل١ِبَ َْ اللََّّ َٓ ٠زَْوُشُٚ اٌَّز٠ِ

ب خٍَمَْذَ  َِ بَ  الْْسَْعِ سَثَّٕ َٚ ادِ  َٚ ب َّ ٍْكِ اٌغَّ َْ ـِٟ خَ ٠زَفَىََّشُٚ َٚ  ُْ ِٙ خُُٕٛثِ

 ﴾191﴿َ٘زاَ ثبَطِلًَ عُجْسَبٔهََ ـمَِٕبَ عَزاَةَ إٌَّبسِ 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 

atau duduk atau dalam keadan berbaring”.
138

 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa sosok u>lu> al-Alba>b memiliki dua kriteria, 

sebagai  berikut: 

1. Orang yang selalu ingat kepada Allah (dzikrulla>h) dalam keadaan berdiri, 

duduk, maupun berbaring. Berdiri maksudnya dalam keadaan jaya, duduk 

yakni dalam keadaan biasa-biasa saja dan keadaan berbaring yakni dalam 

keadaan lemah. Mereka senantiasa bersyukur dan bersabar dalam keadaan 

apapun. 
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2. Orang yang memiliki kapasitas intelektual yakni kesanggupan untuk 

memikirkan fenomena alam dan peristiwa kehidupan. U<lu> al-Alba>b yakni 

mereka yang mampu menyimpulkan dari kejadian-kejadian dan 

mengambil hikmah.
139

 

Secara etimologi, kata dzikir berasal dari kata  َرِوْشًا-٠َزْوُشُ -روََش yang 

artinya mengingat, memperhatikan, mengenang, mengambil pelajaran, 

mengenal atau mengerti. Ada juga yang mengartikan dzikir dengan arti 

menyebut, menuturkan, mengingat, menjaga atau mengerti perbuatan baik.
140

 

Dzikir bisa juga berarti ucapan yang dilakukan dengan lidah, atau mengingat 

Allah dengan hati, dengan ucapan atau ingatan yang mensucikan Allah dengan 

memuji dengan puji-pujian dan sanjungan-sanjungan dengan sifat yang 

sempurna, sifat yang menunjukkan kebesaran dan kemurnian.
141

 

Secara terminologi dzikir merupakan suatu aktifitas manusia yang dapat 

mengingat Allah SWT dengan maksud untuk mendekatkan diri kepadaNya. 

Manusia diperintahkan untuk berdzikir kepada Allah untuk selalu mengingat 

akan kekuasaan dan kebesaranNya sehingga kita bisa terhindar dari penyakit 

sombong dan takabbur.
142

 Dzikir dibagi menjadi dua macam, yaitu:  

a. Dzikir dengan lisan (ucapan), yaitu dengan cara mengucapkan lafaz-lafaz 

yang di dalammya mengandung asma Allah yang telah diajarkan oleh 
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Rasulullah kepada umatnya. Contohnya adalah mengucapkan tasbi>h}, 

tah}mi>d, takbi>r, tahli>l, shalawat, membaca al-Qur'an dan sebagainya. 

b. Dzikir dengan hati, yaitu mengucapkan kalimat-kalimat tersebut dengan 

disertai kehadairan hati tentang kebesaran Allah yang termaktub dalam 

kalimat tersebut. Dzikir dengan hati juga bisa dilakukan dengan cara 

bertafakur, memikirkan ciptaan Allah sehingga timbul di dalam pikiran 

bahwa Allah adalah Dzat Yang Maha Kuasa. Semua yang ada di alam 

semesta ini pastilah ada yang menciptakan, yaitu Allah swt. Dengan 

melakukan dzikir seperti ini, keimanan seseorang kepada Allah swt akan 

bertambah.
143

 

Objek dzikir yang dilakukan sosok u>lu> al-Alba>b adalah Allah, sementara 

objek pikir adalah makhluk-makhluk Allah berupa fenomena-fenomena alam. 

Hal yang demikian ini memberikan gambaran bahwa pengenalan kepada Allah 

lebih banyak dilakukan oleh qalbu, sedang pengenalan alam raya didasarkan 

pada penggunaan akal.
144

 

Termasuk salah satu tanggung jawab individu sosok u>lu> al-Alba>b yang 

lainnya adalah tafakkur terhadap ciptaan Allah. Anjuran untuk berpikir, 

merenung, memperhatikan, dan mengambil pelajaran adalah hal yang sudah 

tidak asing lagi, karena hal itu menjadi kunci cahaya dan dasar bagi kunci 

pencerahan.
145

 Sebagaimana digambarkan oleh Allah bahwa sosok u>lu> al-
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Alba>b adalah orang yang memikirkan (tafakkur) terhadap ciptaan Allah yang 

luas itu.
146

  

Dalam redaksi ayat 190 dalam surah A<li ‘Imra>n (3), Allah swt 

memperingatkan kepada hamba-hamba-Nya bahwa apa yang diciptakan oleh-

Nya berupa langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, planet dan 

bintang-bintang yang gemerlapan, lautan, gunung, hutan-hutan, pohon dan 

tetumbuhan, bermacam-macam bintang dan beraenka ragam, semua itu 

mengandung tanda-tanda yang nyata bagi sosok u>lu> al-Alba>b untuk 

memikirkan dan merenunginya dan bukan orang-orang yang buta serta tuli 

pikirannya.
147

  

Kemudian pada ayat 191 surah A<li ‘Imra>n (3), Allah swt menyifati 

sosok u>lu> al-Alba>b, bahwa mereka selalu dzikr kepada Allah dalam keadaan 

bagaimanapun mereka berada, selagi duduk, berdiri, dan berbaring pun, 

mereka selalu tafakkur ciptaan Allah berupa langit dan bumi, mendalami dan 

merenungi hikmah yang terkandung dalam ciptaan-Nya, yang menandakan 

wujud Allah yang Maha Besar.
148

 Hal ini mengisyaratkan bahwa u>lu> al-Alba>b 

dapat menggunakan akalnya untuk merenungi tanda-tanda kekuasaan yang 

telah diberikan oleh Allah swt. 

Pada ayat lain, dijelaskan bahwa hanya sosok u>lu> al-Alba>b yang mampu 

dzikir dan tafakkur dari proses penciptaan tumbuh-tumbuhan (botani). Ayat 

tersebut adalah:     
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 َُّ ُ بءً ـَغٍَىََُٗ ٠َٕبَث١ِعَ ـِٟ الْْسَْعِ ث َِ بءِ  َّ َٓ اٌغَّ ِِ ْٔضَيَ  َ أَ َّْ اللََّّ ُْ رشََ أَ أٌََ

ٍِفبً أٌَْ  خْزَ ُِ ِٗ صَسْعًب  َُّ ٠دَْعٍَُُٗ ٠خُْشِجُ ثِ ُ ا ث ظْفشًَّ ُِ ١حُ ـَزشََاُٖ  ِٙ َ٠ َُّ ُ أُُٗ ث َٛ
ٌْجبَةِ  َ ٌِٟ الْْ ٌِهَ ٌَزِوْشَٜ لُِْٚ َّْ ـِٟ رَ ب اِ ًِ    ﴾21﴿زُطَب

“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah 

menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjadi sumber-sumber air 

di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman 

yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu 

melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur 

berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal”. (Qs. al-

Zumar (39): 21).
149

 

Pada akhir ayat ini, disebutkan bahwa u>lu> al-Alba>b yang mampu dzikr 

(mengambil pelajaran) atas proses penciptaan tumbuhan tersebut. Allah 

menjelaskan bahwa asal air yang berada di perut bumi itu berasal dari langit 

maka diaturnya menjadi sumber-sumber dan mata air yang besar dan yang 

kecil sesuai dengan kebutuhan manusia
150

, kemudian Allah menumbuhkan 

tanaman-tanaman yang beraneka ragam warna, bentuk, rasa, bau dan 

kegunaanya. Kemudia tanaman-tanaman itu mencapai masa kesuburannya dan 

berubah warnanya yang hijau menjadi kekuning-kuningan yang kemudian 

hancur berderai-derai.
151

 

Yang demikian itu merupakan sesuatu yang menjadikan sosok u>lu> al-

Alba>b untuk selalu dzikr dan tafakkur terhadap ciptaan-Nya. Ibn Kathi>r 

mengaplikasikan penciptaan tumbuhan tersebut dengan manusia di dunia, 

bahwa di dunia ini tidak ada sesuatu yang kekal dan abadi. Manusia tidak akan 

muda selamanya, ia akan mengalami proses pertumbuhan sebagai tanaman itu 
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jika sudah sampai masanya ia akan menjadi tua dan akhirnya mati, sehingga 

misi yang dikejar selama di dunia akan sirna.
152

 

 

d. Senantiasa Mencari dan Menyampaikan Ilmu 

Salah satu tanggung jawab individu sosok u>lu> al-Alba>b adalah mencari 

dan menyampaikan ilmu yang didapatkannya. Berdasarkan ayat-ayat al-Qur‟an 

maupun hadis, sosok u>lu> al-Alba>b memiliki semangat dan kemauan tinggi 

untuk mendapatkan apa yang diinginkanya, termasuk mencari dan 

menyampaikan ilmu. Hal itu dikarenakan Allah mengangkat derajat orang-

orang yang mempunyai ilmu serta yang mengamalkannya.
153

  

Bukti Islam mendorong mencari ilmu adalah seruan kepada umat Islam 

untuk mencari ilmu Agama. Seperti firman Allah swt: 

 ُْ ُٙ ْٕ ِِ ًِّ ـشِْلخٍَ  ْٓ وُ ِِ لََ ٔفََشَ  ْٛ ْٕفِشُٚا وَبـَّخً ـٍََ َ١ ٌِ  َْ ُٕٛ ِِ ئْ ُّ ٌْ َْ ا ب وَب َِ َٚ
 ُْ ُٙ ُْ ٌعٍَََّ ِٙ ُْ اِراَ سَخَعُٛا ا١ٌَِْ ُٙ َِ ْٛ ْٕزِسُٚا لَ ُ١ ٌِ َٚ  ِٓ ٠ ُٙٛا ـِٟ اٌذِّ ١َزفَمََّ ٌِ طَبئفِخٌَ 

 َْ  ﴾122﴿٠سَْزسَُٚ
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. 

(Qs. al-Tawbah (9): 122).
154

 

 

Secara etimologi, Ilmu merupakan satu kata yang berasal dari bahasa 

Arab, yaitu bentuk mas}dar dari kata kerja (fa>’il) ‘alima-ya’lamu-‘ilman, yang 

berarti tahu atau mengetahui. Secara terminologi Ilmu adalah pengetahuan 

tentang sesuatu bidang yang disusun secara bersistem menurut metode-metode 
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tertentu yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala-gejala tertentu 

dibidang pengetahuan itu.
155

  

Imam al-Ghazali mengungkapkan bahwa ilmu dapat menghidupkan hati 

yang buta, menjadi penerang jiwa dari kegelapan, penguat jasmani dari 

kelemahan sehingga dapat mengangkat derajat hamba ke tingkat golongan 

orang-orang shaleh. Dengan ilmu, manusia taat kepada Allah, menyembah-

Nya, meng-Esakan-Nya, bersikap rendah hati, menyambung dan mempererat 

tali silaturahmi.
156

 Lebih lanjut, bagi seorang Muslim mencari ilmu itu 

hukumnya wajib. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi sebagai berikut: 

َُ  زَذَّثَٕبَ شَب ِ٘  ُٓ بسٍ  ثْ َّّ ُٓ  زَفْضُ  زَذَّثَٕبَ عَ َْ  ثْ ب َّ ُٓ  وَث١ِشُ  زَذَّثَٕبَ ع١ٍَُْ  ثْ

ْٕظ١ِشٍ  ْٓ  شِ ذِ  عَ َّّ سَ ُِ  ِٓ َٓ  ثْ ْٓ  ع١ِش٠ِ ِٓ  أَٔظَِ  عَ ٌِهٍ  ثْ ب  سَعُٛيُ  لبَيَ  لبَيَ  َِ

 ِ ُ  طٍََّٝ اللََّّ ِٗ  اللََّّ َُ  ع١ٍََْ عٍََّ ُِ  طٍََتُ  َٚ ٍْ عِ ٌْ ًِّ  عٍََٝ ـش٠َِضَخٌ  ا ٍُ  وُ ٍِ غْ ُِ 

اضِعُ  َٚ َٚ  ُِ ٍْ عِ ٌْ ْٕذَ  ا ِٗ  ؼ١َْشِ  عِ ٍِ ْ٘ مٍَِّذِ  أَ ُّ ٌْخَٕبَص٠ِشِ  وَ َ٘شَ  ا ْٛ ٌْدَ اٌٍُّئٌْئَُ  ا َٚ 

َ٘تَ  اٌزَّ َٚ 
‚Telah menceritakan kepada kami Hisya>m ibn Amma>r berkata, telah 

menceritakan kepada kami Hafsh ibn Sulaima>n berkata, telah 

menceritakan kepada kami Kathi>r ibn Syinz}i>r dari Muh}ammad ibn 

Si>ri>n dari Anas ibn Ma>lik ia berkata; Rasulullah saw bersabda: 

"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang yang 

meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang yang 

mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi”.
157

 

 

Hukum menuntut ilmu menurut hadis tersebut adalah wajib. Karena 

melihat betapa pentingnya ilmu dalam kehidupan dunia maupun akhirat. 

Manusia tidak akan bisa menjalani kehidupan tanpa mempunyai ilmu. Bahkan 

dalam kitab Ta’li>m al-Muta’allim dijelaskan bahwa yang menjadikan manusia 
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memiliki kelebihan di antara makhluk-makhluk Allah yang lain adalah karena 

manusia memiliki ilmu.
158

 

Seseorang yang mengamalkan dan mengajarkan ilmu agama yang 

dimilikinya itu, diibaratkan seperti tanah subur yang menyerap air sehingga 

dapat memberikan manfaat bagi dirinya dan memberi manfaaat bagi orang lain, 

dan Allah juga akan memudahkan bagi orang-orang yang selama hidupnya 

hanya untuk mencari ilmu, dipermudahkan baginya jalan menuju ke surga.
159

 

Nabi saw bersabda: 

ُٓ  عَع١ِذُ  زَذَّثَٕبَ ُٓ  زَذَّثَٕبَ لبَيَ  عُف١َْشٍ  ثْ ْ٘تٍ  اثْ َٚ  ْٓ ْٓ  ٠ُٛٔظَُ  عَ ِٓ  عَ  اثْ

بةٍ  َٙ ١ْذُ  لبَيَ  لبَيَ  شِ َّ ُٓ  زُ ِٓ  عَجْذِ  ثْ َّ زْ عْذُ  اٌشَّ ِّ ٠خََ  عَ ِٚ عبَ  خَط١ِجبً ُِ

عْذُ  ٠مَُٛيُ  ِّ َّٟ  عَ ُ  طٍََّٝ إٌَّجِ ِٗ  اللََّّ َُ  ع١ٍََْ عٍََّ ْٓ  ٠مَُٛيُ  َٚ ُ  ٠شُِدْ  َِ ِٗ  اللََّّ  ثِ

ُٗ  خ١َْشًا ْٙ ِٓ  ـِٟ ٠فُمَِّ ٠ ب اٌذِّ َّ أَِّ ٌُ  أَٔبَ َٚ ُ  لبَعِ اللََّّ ْٓ  ٠عُْطِٟ َٚ ٌَ  َ٘زِِٖ  رضََايَ  َٚ

خُ  َِّ ُ خً  الْْ َّ شِ  عٍََٝ لبَئِ ِْ ِ  أَ ُْ  لََ  اللََّّ ُ٘ ْٓ  ٠َضُشُّ َِ  ُْ ُٙ َٟ  زَزَّٝ خَبٌفََ شُ  ٠ؤَرِْ ِْ  أَ

 ِ   اللََّّ
Telah menceritakan kepada kami Sa’i>d bin ‘Ufair Telah menceritakan 

kepada kami Ibn Wahab dari Yu>nus dari Ibn Syiha>b berkata, Humaid 

bin Abdurrahman berkata; aku mendengar Mu’a>wiyyah memberi 

khutbah untuk kami, dia berkata; Aku mendengar Nabi saw bersabda: 

"Barangsiapa yang Allah kehendaki menjadi baik maka Allah faqihkan 

dia terhadap agama. Aku hanyalah yang membagi-bagikan sedang 

Allah yang memberi. Dan senantiasa ummat ini akan tegak diatas 

perintah Allah, mereka tidak akan celaka karena adanya orang-orang 

yang menyelisihi mereka hingga datang keputusan Allah”.
160

 

 

Kepahaman dalam urusan agama merupakan suatu nikmat dan anugerah 

yang sangat besar yang Allah berikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 

Maksud dari kepahaman dalam haids ini bukan hanya terbatas pada 
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keahliannya dalam masalah-masalah fiqih saja, akan tetapi kepahaman yang 

mencakup seluruh perkara yang berkaitan dengan syari‟at Allah berupa aqidah, 

ibadah dan lain-lain.
161

  

Lebih lanjut, terdapat hadis yang menjelaskan tentang keutamaan 

menuntut ilmu dan menyampaikannya adalah sebagaimana sabda Nabi saw 

sebagai berikut: 

ُٓ  ٠س١ََْٝ زَذَّثَٕبَ ةَ  ثْ لز١َُْجخَُ  أ٠َُّٛ َٓ  ٠عَِْٕٟ َٚ ُٓ  عَع١ِذٍ  اثْ اثْ  لبٌَُٛا زُدْشٍ  َٚ

ًُ  زَذَّثَٕبَ ع١ِ َّ َٛ  اِعْ ُ٘  ُٓ ْٓ  خَعْفشٍَ  اثْ ٌْعلَََءِ  عَ ْٓ  ا ِٗ  عَ ْٓ  أث١َِ  ُ٘ش٠َْشَحَ  أثَِٟ عَ

 َّْ ِ  سَعُٛيَ  أَ ُ  طٍََّٝ اللََّّ ِٗ  اللََّّ َُ  ع١ٍََْ عٍََّ بدَ  ارِاَ لبَيَ  َٚ َِ  ُْ ْٔغَب ْٔمطََعَ  الِْْ  ا

 ُْٕٗ ٍُُٗ  عَ َّ ْٓ  الََِّ  عَ ْٓ  الََِّ  ثلَََثخٍَ  ِِ ْٚ  خَبس٠ِخٍَ  طَذلَخٍَ  ِِ ٍُ  أَ ٍْ ْٕزفَعَُ  عِ ُ٠  ِٗ ْٚ  ثِ  أَ

ٌَذٍ  ٌِرٍ  َٚ   ٌَُٗ  ٠َذْعُٛ طَب
‚Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Ayyub dan Qutaibah 

yaitu Ibn Sa’i>d- dan Ibn H{ujr mereka berkata; telah menceritakan 

kepada kami Isma>’i>l yaitu Ibn Ja'far dari al-‘Ala>’ dari Ayahnya dari 

Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw bersabda: "Apabila salah seorang 

manusia meninggal dunia, maka terputuslah segala amalannya kecuali 

tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat baginya dan anak 

shalih yang selalu mendoakannya”.
162

 

 

Hadis ini menunjukkan atas agungnya keutamaan ilmu dan pahala 

mengajarkan ilmu, baik lewat kajian maupun tulisan. Karena hal tersebut akan 

membuahkan pahala yang besar untuk manusia baik dimasa hidupnya maupun 

setelah kematiannya. Amalannya tidak akan terputus meskipun dia sudah 

meninggal dunia, bahkan pahala dari Allah swt senantiasa mengalir kepadanya 

selama ilmu yang dia ajarkan dimanfaatkan oleh manusia.  

Sebagai sosok u>lu> al-Alba>b, ia berusaha mencari dan menyampaikan 

ilmu yang telah didapatkannya. Dengan berdasarkan ayat-ayat al-Qur‟an 
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maupun hadis, sosok u>lu> al-Alba>b memiliki semangat untuk tanggung jawab 

mendapatkan ilmu yang diinginkanya, guna mencapai tujuannya yakni masuk 

ke dalam surga. Selain mencari dan menyampaikan ilmu hukumnya wajib, 

Allah swt mengangkat derajat orang-orang yang mempunyai ilmu serta yang 

mengamalkannya, sehingga termotivasi lah sosok u>lu> al-Alba>b untuk 

mengemban tanggung jawab tersebut. 

e. Menepati Setiap Perjanjian 

Isyarat perjanjian merupakan perjanjian yang terjadi antara manusia 

dengan Allah swt. Memang ada perjanjian antara manusia dengan Allah yakni 

mereka mengakui keesaan Allah, serta tunduk dan patuh kepada-Nya. 

Perjanjian itu terlaksana melalui nalar fitrah manusia sebelum dikotori oleh 

kerancuan.
163

  

Dalam pergaulan sehari-hari kerap dinyatakan bahwa janji itu adalah 

hutang, dan hutang yang harus dibayar (kerjakan), baik dalam kondisi apapun 

dan bagaimanapun, apa yang sudah dijanjikan haruslah dikerjakan sebagai 

bentuk pertanggung jawaban terhadap orang yang diberi janji dan juga 

pertanggung jawaban terhadap Allah swt. Bahkan dalam hubungan antar 

manusia (h}ablun min al-na>s), tolok ukur kepercayaan dan kepribadian 

seseorang dapat terlihat dari ketepatan dia melaksanakan janjinya. Orang yang 

bisa dipercaya tidak mungkin dia sering melalaikan janjinya, dan sebaliknya, 
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tidak mungkin orang bisa mendapatkan kepercayaan apabila dia sering 

melalaikan janjinya.
164

 

Semua janji yang telah diucapkan hukumnya wajib untuk memenuhinya 

(mengerjakannya), karena semua itu pasti akan diminta pertanggung 

jawabannya. Pertanggung jawaban ini tidak hanya dari orang yang di beri janji 

tetapi juga pertanggung jawaban dari oleh Allah swt. Lebih lanjut, Allah swt 

menjelaskan bahwa sosok u>lu> al-Alba>b selalu memenuhi janji-janji Allah dan 

tidak membatalkan perjanjian. Hal tersebut dapat dilihat pada firman Allah 

dalam Qs. al-Ra‟d (13): 19-20, sebagai berikut: 

ْٔضِيَ  ُ ب أ َّ ُُ أََّٔ ْٓ ٠عٍََْ َّ ب  ا١ٌَِْهَ أـََ َّ ٝ أَِّ َّ َٛ أعَْ ُ٘  ْٓ َّ ٌْسَكُّ وَ ْٓ سَثهَِّ ا ِِ

ٌْجبَةِ  َ َْ  ﴾19﴿٠َززَوََّشُ أٌُُٚٛ الْْ ْٕمضُُٛ لََ ٠َ َٚ  ِ ذِ اللََّّ ْٙ َْ ثعَِ َٓ ٠ُٛـُٛ اٌَّز٠ِ

١ثبَقَ  ِّ ٌْ  ﴾29﴿ا

“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 

hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 

pelajaran, (yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak 

membatalkan perjanjian”.
165

 

 

Dalam konteks ayat di atas, disebutkan bahwa sosok u>lu> al-Alba>b 

adalah orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak membatalkan 

perjanjian. Hal ini berarti sosok u>lu> al-Alba>b merupakan orang yang memiliki 

amanah yang harus dijaganya dan pertanggung jawaban yang bersifat individu 

yang wajib diembannya. Hal ini karena Allah sangat membenci orang-orang 

yang melalaikan janji-janjinya dan orang-orang yang mengatakan apa-apa 

tetapi tidak dikerjakannya. 
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2. Tanggung Jawab Sosial 

a. Menciptakan Keadilan Sosial 

Sosok u>lu> al-Alba>b dapat membangun keadilan sosial di antara sesama 

anggota masayarakat muslim dengan landasan yang kuat, prinsip-prinsip yang 

abadi, dan akhlak yang luhur. Sehingga dengannya, terciptalah sebuah 

masyarakat yang kokoh dan mandiri.
166

 Adapun unsur pengikat dalam 

menciptakan keadilan sosial yang paling utama adalah melaksanakan 

silaturahmi, mengutamakan kebersamaan (al-musa>wah) dan menimbulkan rasa 

aman dalam masyarakat. 

1) Senantiasa Melaksanakan Silaturahmi 

Salah satu tanggung jawab sosial bagi sosok u>lu> al-Alba>b adalah 

senantiasa menghubungkan apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan. 

Quraish Shihab mengatakan bahwa untuk menjaga hubungan antara manusia 

bisa dilaksanakan melalui silaturahmi. Silahturahmi adalah menghubungkan 

tali kekerabatan, atau menghubungkan kasih sayang dengan cara saling 

berkunjung terutama terhadap saudara atau anggota keluarga sendiri bahkan 

terhadap tetangga atau saudara.
167

 Firman Allah swt; 
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 ُْ َ ٌعٍَََّىُ ارَّمُٛا اللََّّ َٚ  ُْ ٠ْىُ َٛ َٓ أخََ ٍِسُٛا ث١َْ حٌ ـؤَطَْ َٛ َْ اخِْ ُٕٛ ِِ ئْ ُّ ٌْ ب ا َّ أَِّ

 َْ ٛ ُّ  ﴾19﴿رشُْزَ
“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”. (Qs. al-

H{ujura>t (49): 10).
168

 

 

Hubungan silaturahmi antar manusia merupakan ajaran dalam Islam. 

Quraish Shihab membagi hubungan persaudaraan antar manusia menjadi empat 

macam persaudaraan: 

a. Ukhuwah ‘Ubu>diyah atau saudara kesemakhlukkan dan kesetundukkan 

kepada Allah. 

b. Ukhuwah Insa>niyah (Basyariyah) dalam arti seluruh umat manusia adalah 

bersaudara, karena mereka semua berasal dari seorang ayah dan ibu. 

c. Ukhuwah Wa>t}aniyah wa al-Nasab, yaitu persaudaraan dalam keturunan 

dan kebangsaan. 

d. Ukhuwah fi> al-Di>n al-Isla>m, persaudaraan antar sesama Muslim.
169

  

Banyak faedah maupun manfaat dalam menjalankan silaturahmi namun 

tidak semua manusia melaksanakannya. Di antara manfaatnya adalah bisa 

saling berbagai pengalaman dan berbagai ilmu. Sebagai seorang u>lu> al-Alba>b 

silaturahmi adalah menjadi suatu tanggung jawab dan harus dilaksakanakan 

bagi mereka.  

Selain menyambung hubungan silaturahmi, sosok u>lu> al-Alba>b juga 

menjalin hubungan harmonis dengan lingkungan dan binatang.
170

 Manusia 
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adalah makhluk hidup ciptaan Tuhan dengan segala fungsi dan potensinya 

yang tunduk kepada aturan hukum alam, mengalami kelahiran, pertumbuhan, 

perkembangan, mati, dan seterusnya, serta terkait dan berinteraksi dengan alam 

dan lingkungannya dalam sebuah hubungan timbal balik positif maupun 

negatif. 

Lingkungan merupakan suatu media dimana makhuk hidup tinggal, 

mencari penghidupannya, dan memiliki karakter serta fungsi yang khas yang 

terkait secara timbal balik dengan keberadaan makhluk hidup yang 

menempatinya, terutama manusia yang memiliki peranan yang lebih kompleks. 

Sehingga sosok u>lu> al-Alba>b bisa memanfaatkan dan menjalin hubungan 

dengan lingkungannya. 

Menjalin hubungan harmonis dengan lingkungan merupakan hal yang 

menjadi suatu keharusan karena lingkungan merupakan kesatuan ruang dengan 

semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk di dalamnya 

manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan 

dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.  

Selain menjalin hubungan harmonis dengan lingkungan, sosok u>lu> al-

Alba>b juga menjalin dengan binatang. Binatang adalah makhluk bernyawa 

yang mampu bergerak dan berpindah tempat serta bereaksi terhadap 

rangsangan tetapi tidak berakal budi.
171

 Keberadan binatang di muka bumi 

merupakan sebuah anugerah dari Allah. Tercatat ada sekitar sejuta lebih jenis 
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binatang dan hingga kini dari saat ke saat jenisnya di samping ada yang telah 

punah, juga ada yang baru ditemukan.
172

 

Menjalin hubungan harmonis dengan binatang dapat dilakukan dengan 

cara memperlakukan dengan baik pada binatang. Margoliouth seorang Profesor 

Bahasa Arab pada Universitas Oxford mengatakan bahwa visi nabi 

Muhammad pada binatang sangat jelas, sifat kemanusiaan bahkan telah 

menjangkau ke makhluk yang lebih rendah. Nabi melarang memperlakukan 

burung-burung hidup sebagai sasaran tembak para penembak.
173

  

Kepunahan binatang salah satunya adalah ulah perbuatan manusia. 

Untuk menjaga serta melestarikan binatang adalah dengan menjaga hubungan 

yang harmonis serta memeliharanya. Sebagai sosok u>lu> al-Alba>b dan 

merupakan ciri bagi mereka adalah mampu menjalin hubungan yang harmonis 

dengan binatang.  

2) Mengutamakan Kebersamaan (al-Musa>wah) 

Dalam al-Qur‟an surah al-H{ujura>t (49): 13, Allah swt menggambarkan 

bahwa manusia dianjurkan dengan sebuah prinsip yang tidak membeda-

bedakan antara si kaya dan si miskin, atau kalangan berpangkat dan orang 

biasa kecuali dengan ketakwaanya.
174

 Lebih lanjut al-Qur‟an telah 

menceritakan bahwa suatu saat Rasulullah saw pernah di tegur Allah swt disaat 

tidak menanggapi seorang sahabat buta yang mendatanginya, yang ketika itu 
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Rasulullah sedang menghadapi pembesar-pembesar Quraisy. Hal ini tergambar 

jelas dalam firman Allah swt: 

 ٌَّٝ َٛ رَ َٚ ٝ ﴾1﴿عَجظََ  َّ ْْ خَبءَُٖ الْْعَْ وَّٝ ﴾2﴿أَ ُ ٠ضََّ ب ٠ذُْس٠ِهَ ٌعٍَََّٗ َِ َٚ﴿3﴾ 

وْشَٜ  ْٕفعََُٗ اٌزِّ ْٚ ٠َزَّوَّشُ ـَزَ ِٓ اعْزؽََْٕٝ  ﴾4﴿أَ َِ ب  َِّ ْٔذَ ٌَُٗ رظََذَّٜ  ﴾5﴿أَ َ ـؤَ

وَّٝ  ﴾6﴿ ب ع١ٍََْهَ ألَََّ ٠ضََّ َِ ْٓ خَبءَنَ ٠َغْعَٝ  ﴾7﴿َٚ َِ ب  َِّ أَ َٚ﴿8﴾  َٛ ُ٘ َٚ
َّٙٝ  ﴾9﴿٠خَْشَٝ ُْٕٗ رٍََ ْٔذَ عَ َ  ﴾19﴿ـؤَ

(1)“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, (2) Karena Telah 

datang seorang buta kepadanya, (3) Tahukah kamu barangkali ia ingin 

membersihkan dirinya (dari dosa), (4) Atau dia (ingin) mendapatkan 

pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? (5) 

Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, (6) Maka kamu 

melayaninya. (7) Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak 

membersihkan diri (beriman). (8) Dan adapun orang yang datang 

kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), (9) 

Sedang ia takut kepada (Allah), (10) Maka kamu mengabaikannya”. 

(Qs. „Abasa (80): 1-10).
175

 

 

Ibn Kathi>r dan al-Qurt}ubi> mengisahkan tentang hal ini bahwa suatu hari 

Rasulullah saw sedang berbicara dengan beberapa pembesar kaum kafir 

Quraisy dengan harapan mereka dapat menerima ajaran Islam. Dengan 

pengandaian bahwa jika mereka dapat menerima ajaran Islam dan memeluk 

agama Islam, maka akan banyak orang-orang kafir Quraisy yang mengikuti 

jejak mereka. Atas pertimbangan ini, maka Rasulullah saw sangat serius 

menyampaikan ceramahnya. Di tengah keseriusan ini, datanglah „Abd Allah 

Ibn Ummu Maktu>m, seorang sahabat buta yang meminta agar Rasulullah 

mengajarkan beberapa ajaran Islam kepadanya. Karena tengah serius berbicara, 

Rasulullah saw tidak langsung menanggapi permintaan „Abd Allah Ibn Ummu 

Maktu>m, dan Rasulullah tampak masam karena terganggu. Atas hal inilah 

kemudian Allah swt menurunkan wahyu berupa awal surat „Abasa yang 
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menegur sikap Rasulullah saw. Setelah turunnya ayat ini, Rasullulah kemudian 

menanggapi dan menghormati „Abd Allah Ibn Ummu Maktu>m.
 176

 

Teguran yang Allah berikan kepada Rasulullah ini dimaksudkan agar 

Rasulullah tidak mengkhsusukan untuk memberikan peringatan (inz}a>r) kepada 

orang-orang tertentu saja. Peringatan dalam hal ajaran Islam yang berasal dari 

Allah swt itu berhak diterima oleh semua orang, baik dia adalah orang kaya 

maupun miskin, laki-laki maupun perempuan, berkulit putih maupun hitam. 

Setelah peringatan disampaikan, maka menjadi hak Allah swt untuk memberi 

petunjuk (hida>yah) kepada orang-orang yang ia kehendaki menuju jalan yang 

lurus.
177

 

Dari kisah yang ada dalam al-Qur‟an ini, dapat di ambil pelajaran 

bahwa setiap manusia memiliki derajat yang sama di sisi Allah dalam 

perspektif keadilan sosial. Dalam pandangan al-Qur‟an, semua manusia 

mempunyai kedudukan yang sama di masyarakat tanpa membedakan status 

lahiriahnya. Orang kaya tidak lebih mulia dari yang miskin, orang yang 

mempunyai derajat tidak lebih terhormat dari rakyat biasa, orang yang fisiknya 

sempurna tidak lebih baik dari orang yang fisiknya cacat, dan seterusnya.  

Nabi saw juga menegaskan hal ini dalam hadisnya, di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

ًُ  زَذَّثَٕبَ بع١ِ َّ ُّٞ  عَع١ِذٌ  زَذَّثَٕبَ اِعْ ٌْدُش٠َْشِ ْٓ  ا ْٓ  زَذَّثَِٕٟ َٔضْشَحَ  أثَِٟ عَ َِ 

عَ  ِّ ِ  سَعُٛيِ  خُطْجخََ  عَ ُ  طٍََّٝ اللََّّ ِٗ  اللََّّ َُ  ع١ٍََْ عٍََّ عَظِ  ـِٟ َٚ َٚ  َِ  أ٠ََّب

ب ٠بَ ـمَبَيَ  اٌزَّشْش٠ِكِ  َٙ َّْ  ألَََ  إٌَّبطُ  أ٠َُّ ُْ  اِ ازِذٌ  سَثَّىُ َٚ  َّْ اِ َٚ  ُْ ازِذٌ  أثَبَوُ َٚ 
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ًَ  لََ  ألَََ  ٍ  ـَضْ ّٟ ٍ  عٍََٝ ٌِعشََثِ ّٟ ِّ لََ  أعَْدَ َٚ  ٍ ّٟ ِّ ٍ  عٍََٝ ٌِعَدَ ّٟ لََ  عَشَثِ َٚ 

شَ  َّ دَ  عٍََٝ لِْزَْ َٛ لََ  أعَْ دَ  َٚ َٛ شَ  عٍََٝ أعَْ َّ ٜ الََِّ  أزَْ َٛ  لبٌَُٛا أثٍَََّؽْذُ  ثبٌِزَّمْ

ِ  سَعُٛيُ  ثٍََّػَ  ُ  طٍََّٝ اللََّّ ِٗ  اللََّّ َُ  ع١ٍََْ عٍََّ َٚ  
“Telah menceritakan kepada kami Isma>’i>l Telah menceritakan kepada 

kami Sa’i>d al-Jurairi dari Abu> Nad}rah telah menceritakan kepadaku 

orang yang pernah mendengar khutbah Rasulullah saw ditengah-tengah 

hari tasyriq, beliau bersabda: "Wahai sekalian manusia! Rabb kalian 

satu, dan ayah kalian satu, ingat! Tidak ada kelebihan bagi orang arab 

atas orang ajam dan bagi orang ajam atas orang arab, tidak ada 

kelebihan bagi orang berkulit merah atas orang berkulit hitam, bagi 

orang berkulit hitam atas orang berkulit merah kecuali dengan 

ketakwaan. Apa aku sudah menyampaikan?" mereka menjawab: 

Rasulullah saw telah menyampaikan”.
178

  
 

Hadis di atas menjelaskan bahwa dari segi hakikat penciptaan, manusia 

tidak ada perbedaan. Mereka semuanya sama, dari asal kejadian yang sama 

yaitu tanah, dari diri yang satu yakni Adam yang diciptakan dari tanah dan dari 

padanya diciptakan istrinya. Oleh karenanya, tidak ada kelebihan seseorang 

individu dari individu yang lain, satu golongan atas golongan yang lain, suatu 

ras atas ras yang lain, warna kulit atas kulit yang lain dan pemerintah atas 

rakyatnya. Atas dasar asal usul kejadian manusia seluruhnya adalah sama, 

maka tidak layak seseorang satu golongan membanggakan diri terhadap yang 

lain atau menghinanya.
179

  

Dari uraian di atas tampak jelas bahwa misi utama al-Qur‟an dalam 

kehidupan bermasyarakat adalah untuk menegakkan prinsip persamaan. Sosok 

u>lu> al-Alba>b dalam mengemban tanggung jawab untuk menciptakan keadilan 

sosial tidak lepas dengan mempertimbangkan adanya persamaan (al-

Musa>wah). Hal ini karena sosok u>lu> al-Alba>b mampu menerima ajaran Islam 
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dan memiliki rasa takut kepada Allah yang membuatnya merasa termotivasi 

untuk menciptakan kemakmuran masyarakat. Sehingga sejatinya Allah sangat 

memperhatikan dan memperdulikan mereka dan terhitung sebagai hamba-

hamba-Nya yang terpilih serta memiliki kedudukan tinggi yang diberi hikmah 

oleh Allah swt.  

3) Menimbulkan Rasa Aman dalam Masyarakat 

Islam adalah agama yang membawa keselamatan dan kesejahteraan. 

Dari akar katanya ٍُع, timbul pula kata ََاٌغل (selamat, sejahtera) dan ٍُاٌغ 

(perdamaian). Dari sini dapat dipahami bahwa Islam mengajak dan 

mengajarkan perdamaian pada umatnya dan juga semesta alam untuk menuju 

pada keselematan dan kesejahteraan.
180

 Semangat (ru>h}) ajaran Islam juga 

mengandung rahmat (kasih sayang) bagi seluruh alam.
181

  

Intisari Islam terkandung dalam kata isla>m (ََاعل) yang berasal dari 

kata aslama, yuslimu, isla>m, ( اعلََ-٠غٍُ-اعٍُ ) yang memiliki beberapa arti, 

yaitu: 

1. Melepaskan diri dari segala penyakit lahir dan batin. 

2. Berserah diri, menundukan diri, atau taat sepenuh hati. 

3. Masuk ke dalam sala>m, yakni selamat sejahtera, damai, hubungan yang 

harmonis, atau keadaan tanpa noda dan cela.  

Jadi intisari Islam adalah berserah diri atau taat sepenuh hati kepada 

kehendak Allah swt demi tercapainya kepribadian yang bersih dari cacat dan 
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noda, hubungan yang harmonis dan damai sesama manusia, atau selamat-

sejahtera di dunia dan di akhirat.
182

 

Sejalan dengan ru>h} risalah Islam ini, maka sosok u>lu> al-Alba>b 

mempunyai andil dalam menjaga tingkat keselamatan dan keamanan dalam 

masyarakat. Sebagaimana telah diulas pada pembahasan sebelumnya bahwa 

sosok u>lu> al-Alba>b memiliki rasa takut yang hanya tertuju kepada Allah dan 

selalu merasa diawasi oleh Allah. Selain itu, sosok u>lu> al-Alba>b juga selalu 

melaksanakan silaturahmi dengan didasari ukhuwah Isla>miyyah yang kuat dan 

tidak membeda-bedakan antara manusia yang satu dengan yang lainnya (al-

Musa>wah).  

Jika masyarakat tersusun dari individu-individu yang menyandang gelar 

u>lu> al-Alba>b, maka akan banyak perbuatan menyimpang yang mungkin 

dilakukan masyarakat dapat tereliminir. Masyarakat tersebut akan terhindar 

dari perbuatan-perbuatan kriminal yang menentang hukum, karena warganya 

dapat mengekang diri masing-masing. Jika ternyata terlanjur terjadi suatu 

kesalahan, maka masalahnya akan segera reda karena pelakunya cepat 

menyadarinya dan bertaubat dari kekhilafannya. Demikian juga jika pemimpin 

dalam masyarakat menyandang gelar u>lu> al-Alba>b, maka ia dapat menjadi 

teladan yang baik bagi warganya serta mampu menjaga hukum-hukum Allah.  

b. Membangun Masyarakat Madani 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci umat Islam, sekalipun tidak 

memberikan petunjuk langsung tentang suatu bentuk masyarakat yang dicita-
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citakan di masa mendatang, namun tetap memberikan petunjuk mengenai ciri-

ciri dan kualitas suatu masyarakat yang baik, walaupun semuanya memerlukan 

upaya interpretasi dan pengembangan pemikiran.
183

 Di samping itu al-Quran 

juga memerintahkan kepada umat manusia khususnya sosok u>lu> al-Alba>b 

untuk memikirkan perkembangan dan pembentukan suatu masyarakat dengan 

kualitas-kualitas tertentu.  

Di antara term yang dipakai al-Qur‟an yang menunjukan arti 

masyarakat utama, antara lain: ummat wa>h}idah, ummat wasat}a> dan khairu 

ummat. Kesemuanya term tersebut menjadikan sosok u>lu> al-Alba>b 

bertanggung jawab memikirkan perkembangan dan pembentukan masayarakat 

untuk menjadi lebih baik. 

1) Ummat Wa>h}idah ( مة واحدةأ ) 

Kata ini berulang lima kali terdapat dalam al-Qur‟an, yaitu dalam al-

Baqarah (2): 213, al-Ma>idah (5): 48, Yu>nus (10): 19, Hu>d (11): 118, al-

Anbiya>’ (21): 92. Bahwa pada mulanya manusia adalah umat yang satu, seperti 

yang ditegaskan dalam ayat al-Qur‟an: 

ْٔضَيَ  أَ َٚ  َٓ زِس٠ِ ْٕ ُِ َٚ  َٓ ش٠ِ جشَِّ ُِ  َٓ ُ إٌَّج١ِّ١ِ ً ـَجعَثََ اللََّّ ازِذحَ َٚ خً  َِّ ُ َْ إٌَّبطُ أ وَب

َٓ إٌَّبطِ  َُ ث١َْ ١َسْىُ ٌِ ٌْسَكِّ  ٌْىِزبَةَ ثبِ ُُ ا ُٙ عَ ب اخْزٍََؿَ  َِ َِ َٚ  ِٗ ب اخْزٍَفَُٛا ـ١ِ َّ ـ١ِ

 ُ ذَٜ اللََّّ َٙ ُْ ـَ ُٙ ج١َِّٕبَدُ ثؽ١َْبً ث١ََْٕ ٌْ ُُ ا ُٙ ب خَبءَرْ َِ ْٓ ثعَْذِ  ِِ َٓ أُٚرُُٖٛ  ِٗ اِلََّ اٌَّز٠ِ ـ١ِ

ْٓ ٠شََبءُ  َِ ذِٞ  ْٙ َ٠ ُ اللََّّ َٚ  ِٗ ٌْسَكِّ ثبِرِِْٔ َٓ ا ِِ  ِٗ ب اخْزٍَفَُٛا ـ١ِ َّ ٌِ ُٕٛا  َِ َٓ آ اٌَّز٠ِ

ٍُ اٌَِٝ طِ  غْزم١َِ ُِ  ﴾213﴿شَاطٍ 

“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), 

Maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah 

menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi 
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Keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 

perselisihkan. tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang 

yang telah didatangkan kepada mereka kitab, yaitu setelah datang 

kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, Karena dengki 

antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang 

beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkann itu 

dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang 

dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.” (Qs. al-Baqarah (2): 213).
184

 

Ayat ini merupakan sebuah kisah yang awalnya manusia itu adalah umat yang 

satu, pada satu manhaj „jalan hidup‟ dan satu pandangan. Hal ini juga mengisyaratkan 

kepada sekelompok kecil manusia pertama yang berupa keluarga Adam dan Hawa 

dengan anak-anak cucunya, sebelum terjadinya perbedaan mengenai persepsi, pola 

pikir, pandangan hidup dan keyakinan mereka. Allah menghendaki menjadikan 

seluruh umat manusia untuk membangun keluarga sebagai pondasi pertama bangunan 

masyarakat.
185

 

Yang dimaksud  ًَازِذح َٚ خً  َِّ ُ  adalah satu akidah, yaitu percaya kepada أ

Allah swt, karena manusia sejak dilahirkan ke dunia telah menganut 

kepercayaan tauhid. Allah telah mengambil kesaksian terhadap seluruh 

manusia, sejak mereka dilahirkan di bumi.
186

  

Al-Mara>ghi> mengungkapkan bahwa ayat di atas menjelaskan tentang 

manusia yang membentuk masyarakat sosial atau makhluk sosial. Artinya, 

manusia dalam satu kesatuan umat, di mana satu sama lainnya saling 

berhubungan dalam masalah kehidupan. Manusia tidak akan bisa hidup, 

kecuali apabila antara satu dengan lainnya saling bahu membahu. Oleh karena 
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itu fitrah manusia sebagai makhluk sosial, maka perselisihan yang timbul di 

antara mereka merupakan hal yang wajar.
187

 

Pada masa yang berbeda-beda pola pikir, arah pandangan dan banyak 

sistem kehidupan serta beraneka ragam kepercayaan, Allah mengutus para nabi 

untuk memberikan kabar gembira dan peringatan. Hal ini diperkuat dengan 

ayat sebagai berikut: 

 ْٓ ِِ خٌ عَجمََذْ  َّ ٍِ لََ وَ ْٛ ٌَ َٚ ً ـبَخْزٍَفَُٛا  ازِذحَ َٚ خً  َِّ ُ َْ إٌَّبطُ الََِّ أ ب وَب َِ َٚ
 َْ ٍِفُٛ ِٗ ٠خَْزَ ب ـ١ِ َّ ُْ ـ١ِ ُٙ َٟ ث١ََْٕ  ﴾19﴿سَثهَِّ ٌمَضُِ

“Manusia dahulunya hanyalah satu umat, Kemudian mereka berselisih, 

kalau tidaklah Karena suatu ketetapan yang Telah ada dari Tuhanmu 

dahulu, Pastilah Telah diberi Keputusan di antara mereka, tentang apa 

yang mereka perselisihkan itu”. (Qs. Yu>nus (10): 19).
188

 

 

Menurut penulis, agaknya Allah memang tidak menghendaki adanya 

persatuan mutlak di antara umat manusia, sebab ada maksud tertentu dibalik 

perbedaan itu, seperti dijelaskan dalam Qs. al-Ma>idah (5): 48; 

 ُْ ب آربَوُ َِ ُْ ـِٟ  وُ َٛ ١ٌِجٍَُْ  ْٓ ٌىَِ َٚ  ً ازِذحَ َٚ خً  َِّ ُ ُْ أ ُ ٌدََعٍَىَُ ْٛ شَبءَ اللََّّ ٌَ َٚ
 ِٗ ُْ ـ١ِ ُ ز ْٕ ب وُ َّ ُْ ثِ ١عبً ـ١َُٕجَئِّىُُ ِّ ُْ خَ شْخِعىُُ َِ  ِ ٌْخ١َْشَادِ اٌَِٝ اللََّّ ـبَعْزجَمُِٛا ا

 َْ ٍِفُٛ  ﴾48﴿رخَْزَ
“Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat 

(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 

kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada 

Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu 

apa yang Telah kamu perselisihkan itu”.
189

 

 

Datangnya agama Islam selain mengembalikan bangsa yang terpecah 

kepada kepercayaan yang murni dalam arti sesuai dengan fitrah kejadian 
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manusia yang paling awal, juga memandang misi mempersatukan individu-

individu dalam kesatuan masyarakat yang lebih besar.
190

 Berdasarkan 

penjelasan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa ummat wa>h}idah adalah suatu 

umat yang bersatu berdasarkan iman kepada Allah dan mengacu kepada nilai-

nilai kebaikan. Namun, umat tersebut tidak terbatas kepada bangsa di mana 

mereka merupakan bagian di dalamnya.  

Dengan demikian, maka kesatuan masyarakat didasarkan pada doktrin 

kesatuan umat manusia, meskipun tiap-tiap manusia memiliki perbedaan dan 

menimbulkan perpecahan. Sosok u>lu> al-Alba>b dalam permasalahan ini 

berperan penting dalam menyatukan umat guna untuk meningkatkan iman dan 

takwa kepada Allah swt, sehingga masyarakat yang dipimpin dan diaturnya 

bisa sesuai dengan tuntunan-tuntunan Islam.  

2) Ummat Wasat}a> (أمة وسطا) 

Istilah umat bagi kelompok masyarakat Islam dilengkapi dengan istilah 

ummat wasat}a>, seperti tertuang dalam firman Allah; 

 َْ ٠ىَُٛ َٚ ذاَءَ عٍََٝ إٌَّبطِ  َٙ ٌِزىَُُٛٔٛا شُ عَطًب  َٚ خً  َِّ ُ ُْ أ ٕبَوُ ٍْ ٌِهَ خَعَ وَزَ َٚ
 َُ ٕعٍََْ ٌِ ب اِلََّ  َٙ ْٕذَ ع١ٍََْ مِجٍْخََ اٌَّزِٟ وُ ٌْ ٍْٕبَ ا ب خَعَ َِ َٚ ١ذاً  ِٙ ُْ شَ عُٛيُ ع١ٍََْىُ اٌشَّ

 ِِ عُٛيَ  َّجعُِ اٌشَّ ْٓ ٠زَ ْْ وَبَٔذْ ٌىََج١ِشَحً الََِّ َِ اِ َٚ  ِٗ ٍِتُ عٍََٝ عَمِج١َْ ْٕمَ َ٠ ْٓ َّّ

َ ثبٌَِّٕبطِ  َّْ اللََّّ ُْ اِ بٔىَُ َّ ١ٌِض١ُِعَ ا٠ِ  ُ َْ اللََّّ ب وَب َِ َٚ  ُ َ٘ذَٜ اللََّّ  َٓ عٍََٝ اٌَّز٠ِ

 ٌُ  ﴾143﴿ٌشََءُٚؾٌ سَز١ِ

“Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 

yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 

dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan 

kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 

melainkan agar kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 
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Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu 

terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang Telah diberi petunjuk 

oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 

manusia.” (Qs. al-Baqarah (2): 143).
191

 

 

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa kualifikasi umat yang baik adalah 

ummat wasat}a>. Secara harfiah, wasat}a> berarti pertengahan atau moderat yang 

memang menunjuk pada pengertian adil. Sehingga ummat wasat}a> adalah umat 

moderat, yang posisinya berada di tengah, agar dilihat oleh semua pihak dan 

dari segenap penjuru.
192

 Al-Mara>ghi> mengartikan wasat}a> pada ayat di atas 

dengan arti adil dan bersikap tengah-tengah. Lebih dari itu dikatakan tarfi>t} atau 

taqsi>r, yang artinya terlalu mengekang atau sempit. Kedua sifat terakhir ini 

sangat dicela. Di antara tiga sifat tersebut, yang paling mulia adalah sifat 

wasat}a> (pertengahan). Artinya, tidak terlalu berlebihan, tidak keterlaluan dan 

tidak mengekang.
193

 

Ada juga yang memahami ummat wasat}a> dalam arti pertengahan dalam 

pandangan tentang Tuhan dan dunia. Tidak mengingkari wujud Tuhan, tetapi 

tidak juga menganut paham polyteisme (banyak Tuhan). Pandangan Islam 

adalah Tuhan Maha Wujud dan Dia Yang Maha Esa. Pertengahan juga adalah 

pandangan umat Islam tentang kehidupan dunia ini. Pandangan Islam tentang 

hidup adalah di samping ada dunia ada juga akhirat, keberhasilan di akhirat 

ditentukan oleh iman dan amal shaleh di dunia.
194
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Sebelum lahirnya Islam, umat Islam terbagi menjadi dua kelompok. 

Pertama, ialah orang-orang yang selalu cenderung pada kepentingan dunia dan 

kebutuhan jasmaniah, seperti kaum Yahudi dan musyrikin. Kedua, ialah orang-

orang yang mengekang atau membelenggu diri dengan adat kebiasaan dan 

kepentingan rohaniah secara total, sehingga sama sekali meninggalkan hal-hal 

yang bersifat duniawiyah, termasuk kebutuhan jasmaniah mereka. Di antara 

mereka adalah kaum Nas}a>ra> dan S}a>bi’i>n, di samping beberapa pengikut sekte 

agama Hindu penyembah berhala, yakni kelompok yang populer dengan 

olahraga.
195

 Kemudian lahir Islam yang berupaya memadu antara dua 

kebutuhan tersebut, yakni kebutuhan rohaniyah dan duniawiyah (jasmaniah), di 

samping memberikan hak-hak secara manusiawi. 

Sayyid Qut}b memberi beberapa definisi terkait ummat wasat}a> pada 

ayat di atas, di antaranya; pertama, ‘umat pertengahan’ dalam peraturan dan 

keserasian hidup. Umat Islam tidak hanya bergelut dalam hidupnya dengan 

perasaan dan hati nurani, juga tidak terpaku dengan adab dan aturan manusia. 

Akan tetapi, umat Islam mengangkat nurani manusia dengan aturan dari Allah, 

serta dengan sautu arahan dan pengajaran. Islam menjamin aturan masyarakat 

dengan suatu pengaturan yang menyeluruh. Islam tidak membiarkan aturan 

kemasyarakatan dibuat oleh penguasa, dan juga tidak dilakukan secara 

langsung oleh wahyu. Tetapi aturan kemasyarakatan itu adalah campuran 

antara keduanya, yakni aturan yang berasal dari wahyu dan dilaksanakan oleh 

penguasa.  
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Kedua, ‘Islam pertengahan’ dalam tempat. Yakni, satu tempat di 

permukaan bumi, dimana umat Islam ada di seluruh pelosoknya baik di barat, 

utara, timur maupun selatan. Dengan posisi ini, umat Islam menjadi saksi atas 

manusia lainnya. 

Ketiga, ‘Islam pertengahan’ dalam ikatan dan hubungan. Islam tidak 

membiarkan manusia melepaskan dan melampaui batas dalam individualnya 

dan juga tidak meniadakan peran individualnya dalam masyarakat atau negara. 

Islam juga tidak membiarkan manusia serakah dan tamak dalam kehidupan 

kemasyarakatannya. Akan tetapi Islam memberikan kebebasan yang positif, 

seperti kebebasan menuju kemajuan dan pertumbuhan. Sehingga akan tumbuh 

suatu keterkaitan yang sinergis antara individu dan masyarakat atau negara.
196

 

Keempat, ‘Islam pertengahan’ dalam zaman. Mengakhiri masa anak-

anak dan menyongsong masa kedewasaan berpikir. Tegak di tengah-tengah 

mengikis segala khufarat dan takhayul yang melekat karena terbawa dari 

zaman kebodohan, dan memelihara kemajuan akal yang dikendalikan hawa 

nafsu. Serta tegak mempertemukan ajaran-ajaran Nabi berupa risalah Tuhan 

yang berkenaan dengan kerohanian, dengan bahan-bahan yang ada padanya 

yang dinamis dan lancar mengikuti akal pikiran. Kemudian menyalurkannya ke 

jalan taufik dan hidayah serta menghindari dari kesesatan.
197

 

Dengan demikian, masyarakat Islam adalah masyarakat harmonis atau 

masyarakat yang berkesinambungan. Sosok u>lu> al-Alba>b merupakan manusia 

yang ikut andil dalam mensejahterakan masyarakat pertengahan tersebut. Jadi 
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bisa dikatakan bahwa keunggulan sosok u>lu> al-Alba>b dalam membentuk 

masyarakat Islam adalah bersifat moderat dan berdiri di tengah-tengah yang 

berdasar pada keadilan. Firman Allah swt; 

 َْ ِٗ ٠عَْذٌُِٛ ثِ َٚ ٌْسَكِّ  َْ ثبِ ذُٚ ْٙ خٌ ٠َ َِّ ُ ْٓ خٍَمَْٕبَ أ َّّ ِِ َٚ﴿181﴾ 
“Dan di antara orang-orang yang kami ciptakan ada umat yang memberi 

petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka 

menjalankan keadilan”. (Qs. al-A’ra>f (7): 181).
198

 

Ayat tersebut memberi penjelasan mengenai visibilitas terbentuknya 

suatu masyarakat yang dipimpin oleh atau berdasarkan kebenaran dan dengan 

dasar itu dapat ditegakan keadilan. Hemat penulis, masyarakat Islam yang 

utama sebagai ummat wasat}a> adalah dalam hal kemoderatan dengan watak 

pertengahan dan keadilan. Hal ini tidak lepas dengan peran sosok u>lu> al-Alba>b 

yang menyokong dan memberi dorongan kepada umat Islam untuk menjadi 

ummat wasat}a>.   

3) Khairu Ummah (خير أمة) 

Istilah khairu ummah yang berarti umat terbaik hanya disebutkan sekali 

saja di antara 64 kata ummat yang terdapat dalam al-Qur‟an, yakni dalam 

firman Allah; 

 ِٓ َْ عَ ْٛ َٙ ْٕ رَ َٚ عْشُٚؾِ  َّ ٌْ َْ ثبِ شُٚ ُِ ْ ٌٍَِّٕبطِ رؤَ خٍ أخُْشِخَذْ  َِّ ُ ُْ خ١َْشَ أ ُ ز ْٕ وُ

 ِ َْ ثبِللََّّ ُٕٛ ِِ رئُْ َٚ ْٕىَشِ  ُّ ٌْ  ﴾119﴿… ا

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah”. (Qs. A<li ‘Imra>n (3): 110).
199

 

Di dalam ayat ini mengandung suatu dorongan kepada kaum mukminin 

agar tetap memelihara sifat-sifat utama dan agar mereka tetap mempunyai 
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semangat yang tinggi. Umat yang baik adalah umat yang mempunyai dua 

macam sifat, yaitu mengajak kebaikan serta mencegah kemungkaran (amar 

ma’ruf nahi munkar), dan senantiasa beriman kepada Allah. Semua sifat itu 

telah dimiliki oleh kaum Muslimin pada masa Nabi dan telah menjadi darah 

daging dalam diri mereka.  

Pada masa sebelumnya mereka adalah orang-orang yang bermusuhan. 

Kemudian hati mereka dirukunkan dan berpegang pada tali agama Allah, 

melakukan amar ma’ruf nahi munkar. Orang-orang yang lemah di antara 

mereka tidak takut terhadap yang kuat, yang kecil tidak takut terhadap yang 

besar, karena imannya telah meresap ke dalam hati dan perasaan mereka, 

sehingga bisa ditundukkan untuk mencapai tujuan Nabi saw di segala keadaan 

dan kondisi.
200

 

Bentuk keimanan seperti inilah yang dimaksudkan oleh Allah dalam 

firman-Nya; 

َ٘ذُٚا  خَب َٚ ُْ ٠شَْربَثُٛا  ٌَ َُّ ُ ِٗ ث ٌِ سَعُٛ َٚ  ِ ُٕٛا ثبِللََّّ َِ َٓ آ َْ اٌَّز٠ِ ُٕٛ ِِ ئْ ُّ ٌْ ب ا َّ أَِّ

 َْ بدِلُٛ ُُ اٌظَّ ِ أٌُٚئَهَِ ُ٘ ًِ اللََّّ ُْ ـِٟ عَج١ِ ِٙ ْٔفغُِ أَ َٚ  ُْ ِٙ ٌِ ا َٛ ِْ َ  ﴾15﴿ثؤِ
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang 

yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian 

mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta 

dan jiwa mereka pada jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang 

benar”. (Qs. al-H{ujura>t (49): 15).
201

 

 

 ُْ ِٙ ١ٍِذَْ ع١ٍََْ ُ اِراَ ر َٚ  ُْ ُٙ خٍَِذْ لٍُُٛثُ َٚ  ُ َٓ ارِاَ روُِشَ اللََّّ َْ اٌَّز٠ِ ُٕٛ ِِ ئْ ُّ ٌْ ب ا َّ أَِّ

 َْ وٍَُّٛ َٛ َ ُْ ٠زَ ِٙ عٍََٝ سَثِّ َٚ بٔبً  َّ ُْ ا٠ِ ُٙ  ﴾2﴿آ٠بَرُُٗ صَادرَْ

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 

disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan 
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ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan Hanya 

kepada Tuhanlah mereka bertawakkal”. (Qs. al-Anfa>l (9): 2).
202

 

Jika memperhatikan ayat itu pula, akan dapat diketahui bahwa al-

Qur‟an sebenarnya hanya memberikan ciri-ciri yang digambarkan sebagai 

tugas dari fungsi-fungsi organik masyarakat tersebut, bukan gambaran kongkrit 

tentang wujud masyarakat tersebut.
203

 Pada ayat lain dijelaskan; 

َْ ثِ  شُٚ ُِ ْ ٠ؤَ َٚ ٌْخ١َْشِ  َْ اٌَِٝ ا خٌ ٠ذَْعُٛ َِّ ُ ُْ أ ْٕىُ ِِ  ْٓ زىَُ ٌْ َٚ َْ ْٛ َٙ ْٕ َ٠ َٚ عْشُٚؾِ  َّ ٌْ ب

 َْ ٍِسُٛ فْ ُّ ٌْ ُُ ا أٌُٚئَهَِ ُ٘ َٚ ْٕىَشِ  ُّ ٌْ ِٓ ا  ﴾194﴿عَ

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. (Qs. A<li ‘Imra>n 

(3): 104).
204

 

Dari ayat di atas, dapat diperoleh kata kunci yang dapat menjelaskan 

apa yang dimaksud dengan khairu ummah, yaitu bentuk ideal masyarakat Islam 

yang identitasnya adalah integritas keimanan, komitmen kontribusi positif 

kepada kemanusiaan secara universal dan loyalitas pada kebenaran dengan aksi 

amar ma’ruf nahi munkar sebagaimana difirmankan oleh Allah dalam Qs. A<li 

‘Imra>n (3): 104 di atas. 

Dalam hal ini, sosok u>lu> al-Alba>b termasuk khairu ummah yang ikut 

andil dalam menjalankan amar ma’ruf nahi munkar serta diiringi selalu 

bertakwa kepada Allah. Sehingga konsep khairu ummah merupakan hasil dari 

ummat wa>h}idah dan ummat wasat}a> yang terealisasikan karena bentuk upaya 

sosok u>lu> al-Alba>b. Prinsip-prinsip dasar khairu ummah itu pernah dirumuskan 

oleh jam‟iyah nahdatul ulama (NU) dalam muktamarnya yang ke-XIII tahun 
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1935 dalam rangka mengobati kelemahan umat dan mengembangkan kekuatan 

sosial-ekonominya.
205

 Rumusan tersebut akhirnya diberi nama mabadi’ khairu 

ummah, yaitu: 

1) Al-S{idq. Ialah kejujuran, kebenaran, kesungguhan dan keterbukaan. 

Kejujuran adalah satunya kata dan perbuatan, ucapan, dan pikiran. Jujur 

dalam hal ini berarti tidak bersikap plin-plan dan tidak memutarbalikan 

fakta dan keadaan. 

2) Al-‘Ada>lah.
206

 Bersikap adil mengandung pengertian objektif, 

proporsional dan taat asas. Butir ini mengharuskan orang berpegang 

kepada kebenaran objektif dan menempatkan segala sesuatu pada 

tempatnya. 

3) Al-Ta>’awun. Kata ini merupakan sendi utama dalam tata kehidupan 

masyarakat. Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan pihak lain. 

Pengertian al-Ta>’awun meliputi tolong menolong, setia kawan dan gotong 

royong dalam kebaikan dan takwa. 

4) Al-Ama>nah wa al-Wafa’ bi al-‘Ahd.
207

 Amanah meliputi semua beban 

yang harus dilakukan baik ada perjanjian atau tidak. Sedang al-Wafa’ bi 
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al-‘Ahd hanya berkaitan dengan perjanjian. Gabungan kedua tersebut 

berarti dapat dipercaya, setia, dan tepat janji. 

5) Al-Istiqa>mah. Istilah tersebut mengandung pengertian ajeg-ajeg, 

berkesinambungan dan berkelanjutan. Ajeg-ajeg artinya tetap dan tidak 

bergeser dari jalur (t}ari>qah) sesuai dengan ketentuan Allah swt dan Rasul-

Nya, terutama yang diberikan oleh salaf al-s}a>lih} dan aturan-aturan yang 

disepakati bersama.  

6) Baldat Tayyibah. Istilah ini hanya terulang satu kali dalam al-Qur‟an,
208

 

yaitu dalam ayat sebagaimana berikut ini;  

 ْٓ ِِ بيٍ وٍُُٛا  َّ شِ َٚ  ٍٓ ١ ِّ َ٠ ْٓ ِْ عَ ُْ آ٠خٌَ خََّٕزبَ ِٙ غْىَِٕ َِ ٌِغَجبٍَ ـِٟ   َْ ٌمََذْ وَب

سَةٌّ ؼَفُٛسٌ  سِصْقِ  َٚ ٍْذحٌَ ط١َجِّخٌَ  اشْىُشُٚا ٌَُٗ ثَ َٚ  ُْ  ﴾15﴿سَثىُِّ
“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat 

kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 

kiri. (kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezki yang 

(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. 

(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang 

Maha Pengampun". (Qs. Saba>’ (34): 15).
209

 

 

Dari penyelusuran ayat-ayat yang berbicara tentang sejarah 

kerajaan Saba>’ ada dua poin penting yang menunjang untuk menjadi 

negara yang baik. Pertama, musyawarah. Hal ini bisa dilihat dari sikap ratu 

Bilqis, sebagai penguasa kerajaan Saba>’ yang selalu meminta pendapat 

terhadap bawahannya apabila ingin memutuskan suatu persoalan yang 

penting.210  
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Kedua, anti kekerasan. Hal ini bisa dilihat dari tanggapan Ratu 

Bilqis terhadap usul yang diajukan bawahannya, untuk mengirim pasukan 

perang guna menyerang kerajaan Sulaima>n. Usul tersebut ditanggapi 

dengan menyatakan bahwa ‘Dia berkata: ‚Sesungguhnya raja-raja apabila 

memasuki suatu negeri, niscaya mereka akan membinasakannya, dan 

menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina; dan demikian pulalah 

yang akan mereka perbuat’.211
 

  Keenam prinsip tersebut merupakan suatu tonggak yang dijadikan 

sosok u>lu> al-Alba>b untuk menjadikan masyarakat khairu ummah, sehingga 

umat Islam menjadi masyarakat yang kokoh dan kondisi sosial-ekonominya 

menjadi stabil dan berkembang. Sosok u>lu> al-Alba>b juga merupakan bagian 

masyarakat khairu ummah yang membantu menumbuhkan kesejahteraan dan 

terbentuknya masyarakat madani.     

 

c. Balasan yang Diterima U<lu> al-Alba>b   

Setelah menguraiakan tentang karakteristik kepribadian dan tanggung 

jawab u>lu> al-Alba>b, penulis akan menjelaskan balasan orang yang mempunyai 

kepribadian atau sifat-sifat u>lu> al-Alba>b tersebut. Orang-orang yang 

menyandang sifat-sifat yang dimiliki oleh u>lu> al-Alba>b, mereka akan 

mendapatkan balasan sebagaimana yang dijanjikan oleh Allah adalah surga 

„Adn. Janji Allah terhadap hambanya tidak pernah akan diingkari.  Mereka 

masuk ke dalamnya bersama dengan orang-orang yang shaleh yakni yang 
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beriman kepada Allah dan taat dari orang-orang tua mereka yaitu ibu, bapak, 

pasangan-pasangan yang mereka peroleh.
212

 

Perihal surga „Adn ini telah banyak sekali di jelaskan dalam al-Qur‟an, 

di antaranya di dalam Qs. T{a>ha> (20): 76; 

 َٓ ذ٠ِ ٌِ بسُ خَب َٙ ْٔ َ ب الْْ َٙ ْٓ رسَْزِ ِِ ٍْ ردَْشِٞ  ب خََّٕبدُ عَذْ َٙ ْٓ  ـ١ِ َِ ٌِهَ خَضَاءُ  رَ َٚ
    ﴾76﴿ رضََوَّٝ

“(yaitu) syurga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka 

kekal di dalamnya. dan itu adalah Balasan bagi orang yang bersih (dari 

kekafiran dan kemaksiatan)”.
213

 

 

Firman-Nya lagi di dalam Qs. S{a>d (38): 50; 

اةُ  َٛ ُُ الْْثَْ ُٙ فَزَّسَخً ٌَ ُِ  ٍْ     ﴾59﴿خََّٕبدِ عَذْ

“(yaitu) syurga „Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka”.
214

 

 

Firman-Nya juga di dalam Qs. al-Bayyinah (98): 8; 

 َٓ ذ٠ِ ٌِ بسُ خَب َٙ ْٔ َ ب الْْ َٙ ْٓ رسَْزِ ِِ ٍْ ردَْشِٞ  ُْ خََّٕبدُ عَذْ ِٙ ْٕذَ سَثِّ ُْ عِ ُ٘ خَضَاإُ

 ُ َٟ سَثَّٗ ْٓ خَشِ َّ ٌِ ٌِهَ  ُْٕٗ رَ سَضُٛا عَ َٚ  ُْ ُٙ ْٕ ُ عَ َٟ اللََّّ ب أثََذاً سَضِ َٙ  ﴾8﴿ـ١ِ
“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir 

di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 

Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang 

demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada 

Tuhannya”.
215

 

Pada ayat 8 dari surah al-Bayyinah ini, al-Qurt{ubi> menjelaskan bahwa 

kata  َُّٗسَث َٟ ْٓ خَشِ َّ ٌِ  berarti ketika sewaktu di dunia baik secara tersembunyi 

maupun terang-terangan, ia pun takut kepada Allah dengan melaksanakan 

kewajiban-kewajiban terhadap-Nya dan menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan 
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terhadap-Nya.
216

 Pendapat tersebut tidak berbeda dengan al-T{abari> yang 

menambahkan bahwa surga diperuntukan bagi orang-orang yang takut kepada 

Tuhannya dengan menjauhkan diri dari segala perbuatan maksiat.
217

 

Uraian ini mengandung arti bahwa terdapat ancaman bagi orang yang 

tidak takut kepada Allah dan peringatan keras kepada orang-orang yang 

menyekutukan Allah di dalam amal perbuatannya, serta mengandung perintah 

atau anjuran untuk berdzikir dan takut kepada Allah di dalam setiap 

mengerjakan perbuatan yang baik, karena perbuatan tersebut benar-benar  

bersih dan ikhlas karena Allah, Sehingga Allah akan memasukannya ke dalam 

surga „Adn. 

Lebih lanjut, Quraish Shihab mengatakan bahwa masuknya ibu, bapak, 

dan anak cucu mereka ke surgu bukan berarti tanpa adanya suatu dukungan 

iman dan amal shaleh. Bahwa mereka pun beriman dan beramal saleh, hanya 

saja boleh jadi amal mereka belum sampai pada tingkat yang sama dengan 

tingkat iman dan amal yang menyandang u>lu> al-Alba>b.218 

Dengan demikian, orang yang memiliki rasa takut kepada Allah 

(khasyyatulla>h) akan mendapatkan balasan yang dijanjikan oleh Allah yaitu 

masuk ke dalam surga „Adn. Inilah yang di maksud dengan pemilik 

khasyyatulla>h akan mendapat keberuntungan, yaitu keberuntungan di dunia 

dan di akhirat. Bukti bahwa sosok u>lu> al-Alba>b memiliki khasyyatulla>h 

terdapat dalam Qs. al-Ra‟d (13): 19-21, sebagai berikut; 
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ب  َّ ٝ أَِّ َّ َٛ أعَْ ُ٘  ْٓ َّ ٌْسَكُّ وَ ْٓ سَثهَِّ ا ِِ ْٔضِيَ ا١ٌَِْهَ  ُ ب أ َّ ُُ أََّٔ ْٓ ٠عٍََْ َّ أـََ

ٌْجبَةِ  َ َْ  ﴾19﴿٠َززَوََّشُ أٌُُٚٛ الْْ ْٕمضُُٛ لََ ٠َ َٚ  ِ ذِ اللََّّ ْٙ َْ ثعَِ َٓ ٠ُٛـُٛ اٌَّز٠ِ

١ثبَقَ  ِّ ٌْ َْ  ﴾29﴿ا ْٛ ٠خَْشَ َٚ  ًَ ْْ ٠ُٛطَ ِٗ أَ ُ ثِ شَ اللََّّ َِ ب أَ َِ  َْ َٓ ٠َظٍُِٛ اٌَّز٠ِ َٚ
ٌْسِغَبةِ  َْ عُٛءَ ا ٠خََبـُٛ َٚ  ُْ ُٙ  ﴾21﴿سَثَّ

“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 

hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 

pelajaran, (yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak 

merusak perjanjian, Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa 

yang Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada 

Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk”.
219

 
 

Ayat di atas melukiskan bahwa takut kepada Allah adalah takut 

terhadap siksaan yang buruk dan menyedihkan pada hari pertemuan dan 

menakutkan. Mereka yang dimaksud adalah sosok u>lu> al-Alba>b yang 

senantiasa memikirkan h}isa>b sebelum datangnya yawm al-h}isa>b (hari 

perhitungan). Selain itu, Sosok u>lu> al-Alba>b seperti yang digambarkan dalam 

teks ayat di atas adalah mereka mampu berpikir disertai dengan kesucian hati 

sehingga dapat mengantar pemiliknya meraih kebenaran dan mengamalkan 

serta menghindar dari kesalahan.
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Quraish Shihab memberi penjelasan bahwa  ُْ ُٙ َْ سَثَّ ْٛ ٠خَْشَ َٚ  mengandung 

arti: “Dialah yang telah menciptakan dan mengatur semua makhluk-Nya. 

Dengan rahmat-Nya Ia memberi petunjuk, bimbingan dan segala ketentuan 

makhluk-Nya. Sehingga dengan demikian, layaklah Allah untuk ditakuti dan 

diagungkan manusia”.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sosok u>lu> al-Alba>b 

memiliki khasyyatulla>h yang menjadikan dirinya takut terhadap siksa-Nya dan 

yawm al-h}isa>b kelak di akhirat. Sehingga dengan memiliki derajat 

khasyyatulla>h tersebut, sosok u>lu> al-Alba>b diberi balasan oleh Allah dengan 

masuk ke dalam surga „Adn. Hal tersebut dikerenakan amal yang mereka 

kerjakan dan Allah tidak akan menyia-nyiakan amal shaleh yang sudah mereka 

kerjakan.  

Tanggung jawab u>lu> al-Alba>b pada uraian di atas, selengkapnya dibuat 

oleh penulis dapat dilihat pada skema dibawah ini:   
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